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ABSTRAK

Mohammad Fahri IImi. “Penanaman Karakter Mandiri dan Bernalar Kritis dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di SMP Negeri 1 Jepara”. Skripsi. Fakultas
Pendidikan 1lmu Pengetahuan Sosial dan Keolahragaan. Universitas PGRI
Semarang. 2024.

Latar belakang pengembangan karakter mandiri dan berpikir kritis di SMP
Negeri 1 Jepara teridentifikasi permasalahan yaitu kegiatan di sekolah formal
belum mencapai tahap keberhasilan, guru menghadapi kesulitan mengembangkan
nilai karakter mandiri dan berpikir kritis, dan belum adanya kesatuan visi dan misi
bagi guru untuk mendorong kemandirian dan bernalar kritis siswa. tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan pengembangan kepribadian mandiri dan bernalar
kritis pada kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SMP Negri 1 Jepara.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penilitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Fokus penelitan ini adalah penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri 1 Jepara. Sumber
data diperoleh dari Guru PPKn, Pembina Pramuka, dan Siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Negeri 1 Jepara. Teknik pengumpulan
data berupa pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif
yang terdiri dari alur kegiatan yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
verifikasi, dan teringulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan indikator pertama, bahwa guru, pembina
pramuka, dan siswa sepakat tentang pentingnya pengembangan karakter mandiri
dan bernalar kritis melalui kegiatan pramuka. Indikator kedua, siswa belajar
mengandalkan diri sendiri dalam berbagai situasi, seperti berkemah dan memimpin
kelompok. Kegiatan ini melibatkan siswa dalam latihan kemandirian, disiplin,
pemecahan masalah, dan tanggung jawab. Indikator ketiga, upaya menjaga karakter
tersebut dilakukan dengan memberikan contoh teladan dan melibatkan siswa dalam
kegiatan praktis yang mendukung kemandirian dan berpikir Kritis. Indikator
keempat penanaman karakter ini dilakukan dengan menerapkan kedisiplinan di
sekolah dan dalam kegiatan perkemahan.

Diperoleh simpulan bahwa pengembangan pemahaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara
dilakukan melalui berbagai kegiatan praktis seperti berkemah, memasak, navigasi,
dan pemberian tugas yang menantang. Siswa dilatih untuk mandiri, bertanggung
jawab, disiplin, dan mampu memecahkan masalah secara mandiri, baik dalam
kegiatan individu maupun kelompok. Implementasi ini melibatkan pemberian
tanggung jawab, penerapan kedisiplinan sehari-hari, dan contoh teladan melalui
kelompok diskusi serta permainan yang melatih kerjasama tim. Saran bagi siswa
menerapkan dan menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis di lingkungan
kehidupan sehari-hari. Bagi sekolah mengembangkan kegiatan yang kaitannya
dengan pembentukan mandiri dan bernalar kritis. Untuk peneliti selanjutnya
sebagai bahan acuan dalam mengembangkan pada penelitian- berkaitan dengan
penanaman karakter mandiri dan bernalar Kritis.

Kata Kunci: Penanaman Karakter, Mandiri, Bernalar Kritis, Pramuka.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan isi dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 yang menjelaskan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
Pengertian tersebut menggambarkan bahwa pendidikan memiliki tujuan yang
luhur. Keluhuran tujuan tersebut selayaknya tercermin dari potensi diri yang
tergali, sikap dan tingkah laku yang bermoral dari siswa selaku subjek
pendidikan. Pendidikan yang membangun nilai-nilai moral atau karakter
dikalangan siswa harus selalu mendapatkan perhatian dengan menerapkan
pendidikan karakter.

Pendidikan karakter merupakan menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai kebaikan dalam rangka memanusiakan manusia, untuk memperbaiki

karakter dan melatih intelektual peserta didik, agar tercipta generasi berilmu dan



berkarakter yang dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar (Mustoip
et al, 2018:54). Menurut Najib (2016:71) tujuan pendidikan karakter antara lain:
(1) menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dalam menjalin interaksi
edukasi yang sesuai dengan nilai-nilai kakater, (2) membentuk peserta didik
yang memiliki kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, (3) menguatkan
berbagai perilaku positif yang ditampilkan oleh peserta didik baik melalui
kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan di kelas dan sekolah, dan (4)
mengoreksi berbagai perilaku negatif yang ditampilkan oleh peserta didik ketika
berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga. Pendidikan
karakter penting untuk dilakukan sejak dini, mengingat banyaknya peristiwa dan
kejadian yang mengindikasikan krisis moral pada anak, remaja, dan orang tua.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengupayakan penguatan pendidikan
karakter pada peserta didik melalui Profil Pelajar Pancasila, sehingga semua
kebijakan yang berkaitan dengan pembelajaran, bertujuan untuk mewujudkan
pelajar Indonesia yang memiliki kepribadian dan mampu menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam keseharian (Walsiyam, 2021). Profil pelajar pancasila ialah
penanaman nilai-nilai karakter bangsa guna mewujudkan kehendak pemerintah
serta negara guna melakukan persiapan dari generasi penerus bangsa yang
mumpuni serta cakap dalam menghadapi perkembangan dari zaman yang
dilakukan penanamannya pada pendidikan di tingkatan menengah serta dasar
yang terdapat di Indonesia (Romadhon, dkk., 2022).

Penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dua hal yang harus

ditanamkan sedini mungkin kepada siswa, hal ini dikarenakan kemajuan



pendidikan tidak hanya menitik beratkan pada aspek akademis, tetapi juga life
skill yang mengarah pada karakter mandiri dan bernalar kritis peserta didik di
semua jalur pendidikan, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
kemampuan, keterampilan dan kemandirian peserta didik sebagai bekal untuk
menciptakan sumber daya manusia yang siap menghadapi kemajuan zaman 4.0
saat ini. Tujuan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis yang dicapai
meliputi, memiliki inisiatif, bertanggung jawab atas tindakannya, mencukupi
kebutuhan dirinya, membuat pertimbangan-pertimbangan sendiri dalam
bertindak. Sementara kebalikannya siswa yang tidak memiliki karakter mandiri
dan bernalar kritis akan mengakibatkan siswa akan memiliki kebergantungan
dengan orang lain, siswa belum bisa bertanggung jawab sepenuhnya dalam suatu
permasalahan, siswa masih belum bisa memecahkan permasalahan yang
diberikan dan belum aktif dalam suatu kegiatan, kemampuan siswa dalam
menalar suatu masalah belum dilakukan secara maksimal, dan siswa belum
mampu dalam menerima informasi dengan baik tentang aturan tata tertib di
sekolah.

Berdasarkan observasi awal tanggal 20 April 2024 yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Jepara tentang penanaman karakter mandiri dan bernalar Kkristis
ditemukan permasalahan diantaranya: strategi penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis yang kerap dilaksanakan di berbagai kegiatan sekolah masih
banyak yang belum menemui titik keberhasilan, masih terdapat guru yang
mengalami kesulitan terutama dalam mengembangkan nilai karakter mandiri

dan berpikir kritis pada anak, penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis di



sekolah masih membutuhkan penguatan serta perlu ditingkatkan sebagai pondasi
karakter siswa, belum adanya kekompakkan visi dan misi guru dalam
penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis pada siswa. dan Penanaman
karakter mandiri dan bernalar kritis di sekolah pada ekstrakurikuler pramuka
berdasarkan kurikulum tahun 2013, dimana pembentukan karakter mandiri
diberikan tidak hanya melalui teori, tetapi juga melalui pola kegiatan yang
dibiasakan melalui praktik kegiatan sehari-hari secara berkelanjutan melalui
interaksi dengan masyarakat secara langsung.

Kemandirian dan bernalar kritis merupakan dua hal yang penting dalam
suatu proses pembelajaran. Kemandirian diperlukan bagi setiap remaja, baik
peserta didik dan mahaasiswa, agar mereka mempunyai tanggung jawab dalam
mengatur dan mendisplinkan dirinya, selain itu untuk dapat mengembangkan
kemampuan belajar atas kemauan sendiri (Hidayat, dkk., 2020). Sementara itu,
karakter bernalar kritis dimaksudkan agar peserta didik mampu secara objektif
menafsirkan informasi kuantitatif dan kualitatif, menciptakan hubungan antara
beragam jenis informasi, melakukan analisis informasi, melakukan evaluasi dan
menarik kesimpulan (Suminar, 2022). Keterampilan bernalar kritis peserta didik
harus dikembangkan agar mereka dapat dengan mudah memecahkan masalah
kehidupan yang tidak dapat dipisahkan dari lingkungan. Sejalan dengan
penelitian dari Fahrurrozi (2021) menjelaskan bahwa untuk menghadapi
tantangan perubahan jaman dibutuhkan kemampuan penalaran Kritis.
Kematangan intelektual seseorang ditunjukkan dengan penalaran kritis. Salah

satu model bernalar kritis dalam keterampilan abad 21 dimaksudkan untuk



membantu mengembangkan kemampuan berpikir dan menyiapkan diri peserta
didik agar mampu menghadapi kompleksnya masyarakat global (Novitasari et
al., 2021).

Salah satu kegiatan yang dapat menerapkan pendidikan karakter yaitu
esktrakurikuler Pramuka. Esktrakurikuler Pramuka sebagai salah satu kegiatan
pendidikan formal akan tetapi peranannya didalam pembentukan karakter pada
peserta didik sangatlah penting dimana didalam Pramuka melakukan berbagai
kegiatan yang mengarah pada sikap kedisiplinan, kesadaran diri, pembentukan
watak, perilaku, dan kepribadian yang berkarakter mandiri (Afresda, dkk.,
2023:3). Hal tersebut didukung oleh Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010
Pasal 1 ayat 4 bahwasannya pendidikan Pramuka merupakan proses
pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia Pramuka melalui
penghayatan serta pengamalan nilai-nilai  kePramukaan.  Aktivitas
ekstrakurikuler Pramuka dapat membentuk berbagai karakter pada tataran yang
baik serta bisa diimplementasikan pada keseharian dari kehidupan. Tujuan dari
pendidikan kepramukaan yaitu untuk menguatkan proses pendidikan karakter
melalui pembelajaran dan disesuaikan dengan Profil Pelajar Pancasila. Peserta
didik juga diharapkan memiliki jiwa Pancasila, setia, patuh kepada NKRI,
menjadi masyarakat yang baik dan berguna, mampu membangun bangsa dan
negara, memiliki kepedulian terhadap sesama makhluk hidup dan alam
lingkungan (Rukmana, dkk., 2023:2). Pendidikan karakter dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka terkandung dalam profil pelajar Pancasila. Profil

pelajar Pancasila terdapat enam dimensi utama sebagai pembentuk karakter



sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong,

mandiri, bernalar Kritis dan kreatif (Tinungki, dkk., 2021).

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Penanaman Karakter Mandiri Dan

Bernalar Kritis Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1

Jepara”.

. Identifikasi Masalah

Hasil paparan latar belakang masalah tersebut, dapat diperoleh informasi

permasalahan perihal karakter mandiri dan bernalar kritis sebagai berikut

1.

Strategi penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis masih belum

menemui titik keberhasilan.

. Terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan nilai

karakter mandiri dan bernalar kritis pada siswa.

Penanaman karakter mandiri dan berpikir kritis di sekolah masih
membutuhkan penguatan.

Belum adanya kekompakkan visi dan misi guru dalam penanaman karakter
mandiri dan berpikir kritis pada siswa.

Penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis di sekolah pada

ekstrakurikuler pramuka berdasarkan kurikulum tahun 2013.



C. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan paparan latar belakang masalah dan identifikasi masalah
maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai pokok dalam penulisan ini
yaitu bagaimana penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan

ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan maka tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan penanaman karakter mandiri dan

bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara.

E. Manfaat Penelitian
Berkaitan dengan tujuan penelitian tersebut, dalam penelitian ini
diharapkan akan membawa manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan pengetahuan tentang proses penanaman karakter
mandiri dan bernalar kritis pada siswa dan bagi praktisi pendidikan khususnya
mata pelajaran PPKn dalam menanamkan karakter mandiri dan bernalar kritis
pada siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, membantu dalam pemahaman akan karakter mandiri dan
bernalar kritis agar siswa lebih memiliki mandiri dan bernalar kritis dalam

setiap kegiatan di sekolah.



b. Bagi guru, menambah wawasan pengetahuan guru dalam penanaman
karakter mandiri dan bernalar kritis pada siswa.

c. Bagi peneliti, memperkaya ilmu pengetahuan terhadap pengembangan
materi khususnya mata pelajaran PPKn dalam hal penanaman karakter

mandiri dan bernalar kritis pada siswa.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sitematika penulisan skripsi bertujuan agar diperoleh gambaran yang lebih
jelas, runtut antara bab yang satu dengan yang lainnya, maka dalam penelitian
ini akan disajikan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

SAMPUL LUAR
HALAMAN PENYELESAIAN PEMBIMBINGAN
HALAMAN PENGESAHAN
MOTTO DAN PERSEMBAHAN
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB| PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Identifikasi Masalah
C. Rumusan Masalah
D. Tujuan Penelitian
E. Manfaat Penelitian
F. Sistematika Penulisan Skripsi



BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
B. Landasan Teori
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
B. Setting Penelitian
C. Fokus Penelitian
D. Sumber Data
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
F. Keabsahan Data
G. Teknik Analisis Data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
B. Pembahasan
BABV PENUTUP
A. Simpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti lain, berupa: artikel jurnal skripsi,

artikel jurnal nasional, dan atikel atau penelitian lainnya, guna memperkuat

referensi penulisan skripsi ini. Penelitian tersebut, di antaranya sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu

(2023), Penanaman
Pendidikan
Karakter Profil
Pelajar Pancasila
Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler
Pramuka. Journal
on Education

Karakter Profil
Pelajar Pancasila

No. Peneliti, Judul, Variabel/Fokus Hasil Penelitian
Jurnal
1. | Afresda, dkk Penanaman Hasil penelitian

disimpulkan bahwa penanaman
pendidikan  karakter  profil
pelajar pancasila yang ada
melalui kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SD
Negeri Pamedaran 02 antara
lain: (1) Beriman bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan beraklak mulia, (2)
Berkebinekaan global, (3)
Mandiri, (4) Bergotong royong,
(5) Bernalar kritis, dan (6)
Kreatif. Faktor-faktor
pendukung dalam pendidikan
karakter profil pelajar pancasila
melalui kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SD
Negeri Pamedaran 02 yaitu (1)
Adanya kesadaran diri peserta
didik, (2) Adanya motivasi, (3)
Adanya kolaborasi dengan
teman, dan (4) Adanya

10
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No. Peneliti, Judul, Variabel/Fokus Hasil Penelitian
Jurnal
dukungan dari orangtua.

2. | Rukmana, dkk Penerapan dimensi Hasil dari penelitian ini
(2023), Profil Pelajar adalah kegiatan Pramuka pada
Implementasi Pancasila kurikulum merdeka dirancang
Dimensi Profil agar dapat menerapkan dimensi
Pelajar Pancasila Profil Pelajar Pancasila yang
dalam Kegiatan dibuat  berdasarkan  syarat
Pramuka pada kecakapan umum (SKU) dari
Kurikulum tiap golongan Pramuka.
Merdeka. Jurnal Integrasi  Pramuka  dalam
Kajian Pendidikan Kurikulum  Merdeka dapat
dan Kepramukaan membantu  peserta  didik

mengembangkan karakter,
kepemimpinan, keterampilan,
dan nilai-nilai positif yang
penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan mereka.
Sehingga dengan menerapkan
nilai dari dimensi Profil Pelajar
Pancasila  dalan  kegiatan
Pramuka dapat memberikan
identitas peserta didik yang
matang dan merepresentasikan
nilai nasionalisme,
kemanusiaan, dan kecintaan
terhadap tanah air.

3. | Prasetya  (2019), | Pembentukan Hasil penelitian
Pembentukan karakter mandiri menunjukkan ~ perencanaan
Karakter  Mandiri kegiatan ~ Pramuka  dalam
Melalui  Kegiatan membentuk karakter mandiri
Ekstrakurikuler siswa sudah lengkap berupa
Pramuka.  Jurnal visi misi, kurikulum,
Basic Education ekstrakurikuler sekolah,

program ekstrakurikuler
Pramuka, sarana, prasarana,

dan dana pendukung kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan Pramuka
menggunakan berbagai metode




12

No.

Peneliti, Judul,
Jurnal

Variabel/Fokus

Hasil Penelitian

kePramukaan. Metode belajar
sambil melakukan digunakan
untuk kegiatan penyampaian
materi, permainan, menjahit
kain, penggunaan tongkat,
baris-berbaris, tali-temali,
panitia Ramadhan, dan panitia
Qurban. Metode kegiatan alam
terbuka  digunakan  untuk
kegiatan jelajah alam dan
kemah. Evaluasi kegiatan
Pramuka meliputi evaluasi
sikap,  pengetahuan,  dan
keterampilan. Faktor
pendukung kegiatan Pramuka
meliputi pembina Pramuka,
siswa, orang tua, dan
masyarakat. Faktor
penghambat meliputi pembina
Pramuka, siswa, cuaca buruk,
pola asuh, dan lingkungan.

Elisa, dkk (2019),
Penanaman Nilai-
Nilai Pendidikan
Karakter Siswa
Melalui Kegiatan
Ekstrakulikuler
Pramuka. Jurnal
MIMBAR PGSD
Undiksha.

Penanaman nilai
Pendidikan
karakter

Hasil penelitian ini
menunjukan penanaman nilai-
nilai pendidikan karakter siswa
melalui kegiatan ekstrakuriuler
Pramuka di SDN Kangkung 01
yaitu tentang kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka dalam
Dasa Darma Pramuka telah
mencakup karakter bangsa yang
wajib  ditanamkan terhadap
siswa, pembina sudah
menunjukan adanya
penanaman 18 nilai pendidikan
karakter adapun seluruh karater
tersebut adalah religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratif,
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No.

Peneliti, Judul,
Jurnal

Variabel/Fokus

Hasil Penelitian

rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli
lingkungan,  peduli  sosial,
tanggung jawab. Cara
penanaman nilai pendidikan
karakter — melalui  kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka
dilakukan dengan cara praktek
langsung. Hal ini diketahui dari
hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada saat kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di
SDN Kangkung 01.

Rosmalah, dkk
(2022),
Implementasi
Profil Pelajar
Pancasila Dimensi
Bernalar Kritis
dalam Proses
Pembelajaran di
Sekolah Dasar.
Jurnal Seminar
Nasional Hasil
Penelitian

Profil Pelajar
Pancasila Dimensi
Bernalar Kritis

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, dimensi
bernalar kritis profil pelajar
Pancasila dalam pembelajaran
di sekolah dasar ditunjukkan
melalui: (1) pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang

memuat aktivitas apersepsi
untuk mengembangkan
kemampuan menganalisis,

menghubungkan, dan membuat
kesimpulan bagi peserta didik,
(2) variasi penggunaan media
pembelajaran dengan
menggunakan video
pembelajaran interaktif, (3)
penerapan pembelajaran yang
berbasis reflektif dan sesuai
dengan  kebutuhan  belajar
peserta didik. Peran guru pada
pembentukan nilai profil pelajar
Pancasila melalui  kegiatan
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Peneliti, Judul, Variabel/Fokus

N Jurnal

Hasil Penelitian

pembelajaran dirancana variatif
dengan mempertimbangkan
kebutuhan belajar peserta didik

Berdasarkan hasil penelitan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitan yang dilakukan oleh peneliti.
Persamaan dan perbedaan peneliti dengan penelitian Afresda, dkk (2023) yaitu
sama-sama meneliti penanaman karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka, dengan fokus pada karakter mandiri dan bernalar kritis. Namun,
penelitian peneliti lebih spesifik pada dua karakter tersebut di tingkat SMP,
sementara penelitian di Afresda, dkk mencakup lebih banyak dimensi Profil
Pelajar Pancasila di tingkat SD dan menyoroti berbagai faktor pendukung yang
berbeda.

Persamaan dan perbedaan peneliti dengan penelitian Rukmana, dkk
(2023), yaitu persamaan kedua penelitian menggunakan kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka sebagai objek untuk menanamkan karakter pada siswa. Sementara itu,
perbedaannya peneliti menitikberatkan pada penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara.
Penelitian Rukmana, dkk (2023) fokus pada penerapan dimensi Profil Pelajar
Pancasila dalam kegiatan Pramuka pada Kurikulum Merdeka, mencakup
karakter yang lebih luas seperti nasionalisme, kemanusiaan, dan kecintaan

terhadap tanah air.
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Persamaan dan perbedaan peneliti dengan penelitian Prasetya (2019),
persamaan penelitian memiliki fokus utama yang sama yaitu penanaman
karakter mandiri dan bernalar kritis melalui kegiatan Pramuka. Sementara itu,
perbedaan terlihat pada peneliti lebih spesifik pada karakter mandiri dan berpikir
kritis di SMP Negeri 1 Jepara, sementara penelitian Prasetya (2019) memberikan
gambaran yang lebih umum dan menyeluruh tentang perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi kegiatan Pramuka dalam membentuk karakter mandiri siswa serta
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat secara lebih rinci.

Persamaan dan perbedaan peneliti dengan penelitian Elisa, dkk (2019),
kedua penelitian sama-sama menggunakan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada siswa.
Sementara perbedaan dengan peneliti fokus pada penanaman karakter mandiri
dan bernalar kritis. Sementara Elisa, dkk focus pada 18 nilai pendidikan karakter
yang lebih luas, termasuk religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
demokratif, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Persamaan dan perbedaan peneliti dengan penelitian Rosmalah, dkk
(2022), penelitian sama-sama berfokus pada pengembangan karakter bernalar
kritis pada peserta didik. Keduanya juga menekankan pentingnya kemampuan
menganalisis, menghubungkan, dan membuat kesimpulan dalam pembelajaran.
Perbedaannya, peneliti fokus pada kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP

Negeri 1 Jepara, mengembangkan karakter mandiri dan bernalar kritis melalui
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kegiatan praktis seperti berkemah, navigasi, dan tugas-tugas mandiri. Sementara
penelitian Rosmalah, dkk Berfokus pada pembelajaran di sekolah dasar,
khususnya melalui rencana pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran

interaktif, dan pembelajaran berbasis reflektif.

B. Kajian Teori
1. Teori Belajar
Teori Belajar yang banyak mempengaruhi pemikiran tentang proses
pembelajaran dan pendidikan adalah teori behaviourisme, kognitivisme, dan
konstruktivisme sebagai berikut.
a. Teori Belajar Behaviourisme
Prinsip utama bagi teori ini adalah faktor rangsangan (stimulus),
respon (response), serta penguatan (reinforcement). Teori ini menganggap
faktor lingkungan sebagai rangsangan dan respon peserta didik terhadap
rangsangan itu adalah responnya. Para ahli yang banyak berkarya dalam
aliran ini antara lain: Thorndike (1911), Wathson (1963), Hull (1943), dan
Skiner (1968) dalam buku Teori Belajar dan Pembelajaran (Harefa et el,
2024:2).
b. Teori Belajar Kognitivisme
Konsep belajar menurut teori perkembangan kognitivisme adalah
belajar merupakan kegiatan mengasimilasikan dan mengakomodasikan

berbagai informasi dan pengetahuan dari lingkunngan hingga menjadi
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suatu skema atau struktur mental tertentu. Para ahli yang menganut aliran
ini adalah: Jean Piaget (1975), Ausubel, Bruner (1964).
. Teori Belajar Konstruktivisme

Belajar menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses
mengasimilasi dan mengkaitkan pengalaman atau pelajaran yang
dipelajari dengan pengertian yang sudah dimilikinya, sehingga
pengetahuannya dapat dikembangkan dan disusun dalam diri manusia itu
sendiri. Selama proses pembelajaran guru tidak serta merta memindahkan
pengetahuan kepada peserta didik dalam bentuk yang serba sempurna.
Para peserta didik harus membangun pengetahuan berdasarkan
pengalamamnya masing-masing. Pembelajaran adalah hasil dari usaha
peserta didik sendiri. Kontruktivisme lebih memahami belajar sebagai
kegiatan manusia membangun atau menciptakan pengetahuan dengan
memberi makna pada pengetahuanya sesuai dengan pengalamannya
masing-masing.

Menurut teori ini satu prinsip yang mendasar adalah guru tidak hanya
memberikan pengetahuan kepada siswa, namun siswa juga harus berperan
aktif membangun sendiri pengetahuannya di dalam memorinya. Dalam hal
ini guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide
mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Tokoh yang beraliran

teori ini adalah Jean Piaget dan Vygotsky.
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Berdasarkan teori belajar di atas yang akan peneliti gunakan adalah
teori belajar konstruktivisme, karena teori ini lebih cocok dengan model
dan materi pelajaran yang akan disampaikan pada saat penelitian nanti.
Pada materi yang akan disampaikan nanti akan banyak melibatkan
aktivitas siswa dalam belajar karena anak akan langsung menerapkan
konsep-konsep dalam kehidupan yang nyata.

2. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan suatu usaha sadar untuk
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai kebaikan dalam rangka
memanusiakan manusia, untuk memperbaiki karakter dan melatih
intelektual peserta didik, agar tercipta generasi berilmu dan berkarakter
yang dapat memberikan kebermanfaatan bagi lingkungan sekitar (Mustoip
etal, 2018:54). Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang bertujuan
menanamkan karakter pada peserta didik melalui pendidikan formal
maupun non-formal (Fatimah dan Usman, 2017). Dengan adanya
pendidikan karakter dapat membentuk kepribadian peserta didik yang
berakhlak mulia, dalam keluarga, dan masyarakat.

Pendidikan karakter di sekolah merupakan pembelajaran yang
mengarah tentang proses penguatan dan pengembangan perilaku anak
berdasarkan pana nilai-nilai spesifik yang terkait dengan sekolah yang
bersangkutan (Wardhani et al, 2017). Pendidikan karakter tidak hanya

diberikan untuk mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah.
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Melainkan pendidikan karakter mendorong pembiasaan akan hal-hal yang
baik dalam diri siswa, sehingga siswa memahami mana yang benar dan
dan membiasakan untuk melakukannya. Berdasarkan dari hasil kajian
kurikulum, ada beberapa nilai yang membentuk karakter. Nilai-nilai
pembentuk karakter meliputi nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, tekun,
kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, persahabatan/komunikasi, cinta damai,
gemar membaca, kepedulian untuk lingkungan, kesejahteraan sosial dan
tanggung jawab (Atma, 2019).

Berdasarkan pemaparan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter merupakan upaya membentuk jati diri peserta didik
dengan meningkatkan kemampuan kognitif, sehingga mampu bersikap

dan berprilaku yang sesuai dengan tuntutan norma agama maupun sosial.

. Tujuan Pendidikan Karakter
Najib (2016:71) mendeskripsikan tujuan pendidikan karakter antara
lain:

1) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi peserta didik pada
khususnya dan seluruh warga sekolah pada umumnya dalam menjalin
interaksi edukasi yang sesuai dengan nilai-nilai kakater.

2) Membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional dan

kecerdasan spiritual (emotional and spiritual quotient/ESQ).
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3) Menguatkan berbagai perilaku positif yang ditampilkan oleh peserta
didik baik melalui kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan di kelas
dan sekolah.

4) Mengoreksi berbagai perilaku negative yang ditampilkan oleh peserta
didik ketika berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
keluarga.

5) Memotivasi dan membiasaka peserta didik mewujudkan berbagai
pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good) dan kecintaannya
akan kebaikan (loving the good) ke dalam berbagai perilaku positif di
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga.

Menurut Kemendikbud (2021) tujuan Pendidikan karakter adalah
membentuk peserta didik yang tangguh, berakhlak mulia, bermoral,
bertoleransi, bekerja sama atau bergotong royong. Sementara itu,
Trilisiana, dkk. (2023:30-21) menyatakan tujuan pendidikan karakter
adalah sebagai berikut:

1) Mengembangkan potensi emosional peserta didik sebagai manusia dan
warga negara yang memiliki nilai budaya dan karakter bangsa.

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sesuai dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya serta karakter
bangsa.

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab pada siswa

sebagai generasi penerus bangsa.
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4) Mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, berjiwa kebangsaan.

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah menjadi lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta rasa
kebangsaan yang tinggi dan perkasa.

Hasil pemaparan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
Pendidikan karakter adalah untuk memfasilitasi siswa agar mampu
menggunakan pengetahuan, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai, mengembangkan keterampilan sosial yang
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri

siswa serta mewujudkannya dalam perilaku sehari-hari.

. Prinsip Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksana dengan lancar, jika
guru dalam pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan
karakter. Menurut Dasyim Budimansyah (dalam Maulana, 2016:23)
berpendapat bahwa program pendidikan karakter di sekolah perlu
dikembangkan dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:
1) Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara berkelanjutan
(kontinuitas). Hal ini mengandung arti bahwa proses pengembangan
nilai nilai karakter merupakan proses yang panjang, mulai sejak awal
peserta didik masuk sekolah hingga mereka lulus sekolah pada suatu

satuan pendidikan.



22

2) Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua mata
pelajaran (terintegrasi), melalui pengembangan diri, dan budaya suatu
satuan pendidikan. Pembinaan karakter bangsa dilakukan dengan
mengintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran, dalam kegiatan
kurikuler mata pelajaran, sehingga semua mata pelajaran diarahkan
pada pengembangan nilai-nilai karakter tersebut. Pengembangan nilai-
nilai karakter juga dapat dilakukan dengan melalui pengembangan diri,
baik melalui konseling maupun kegiatan ekstrakulikuler, seperti
kegiatan kePramukaan dan lain sebagainya.

3) Sejatinya nilai-nilai  karakter tidak diajarkan dalam bentuk
pengetahuan), jika hal tersebut diintegrasikan dalam mata pelajaran.
Kecuali bila dalam bentuk mata pelajaran agama (yang di dalamnya
mengandung ajaran) maka tetap diajarkan dengan proses, pengetahuan
(knowing), melakukan (doing), dan akhirnya membiasakan (habit).

4) Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara aktif (active
learning) dan menyenangkan (enjoy full learning). Proses ini
menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter dilakukan oleh peserta
didik bukan oleh guru. Sedangkan guru menerapkan prinsip “tut wuri
handayani” dalam setiap perilaku yang ditunjukkan oleh agama.

Sedangkan Fadlillah (2016:31) merekomendasikan 11 prinsip untuk
mewujudkan pendidikan karakter yang efektif, yaitu sebagai berikut:

1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.
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2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencangkup
pemikiran, perasaan dan prilaku.

3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk
membangun karakter.

4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.

5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan prilaku
yang baik.

6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna, dan menantang,
yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka,
dan membantu mereka untuk sukses.

7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para peserta didik.

8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang
berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia kepada
nilai dasar yang sama.

9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter.

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam

usaha membangun pendidikan karakter.

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta
didik.

Berdasarkan pada prinsip-prinsip yang di rekomendasikan oleh

tersebut dapat disimpulkan berdasarkan pandangan mengenai prinsip-
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prinsip pendidikan karakter di atas bahwa upaya yang harus di lakukan
oleh sekolah dalam mengembangkan dan membentuk karakter peserta
didik pada satuan pendidikan adalah mensosialisasikan nilai-niali positif
dan sekaligus menetapkan nilai-nilai tersebut yang nantinya menjadi acuan
pendidikan karakter, menetapkan pendekatan model dan strategi

pendidikan karakter yang akan di terapkan pada satuan pendidikan.

3. Penanaman Karakter
a. Pengertian Penanaman Karakter

Penanaman adalah proses (perbuatan atau cara) menanamkan. Artinya
bagaimana usaha seorang guru menanamkan nilai—nilai dalam hal ini
adalah nilai—nilai pendidikan karakter pada peserta didiknya yang
dilandasi oleh pemahaman terhadap berbagai kondisi pembelajaran yang
berbeda-beda (Muslimah, 2021:27). Sementara itu, Hasibuan (2016:5)
menyatakan penanaman pendidikan karakter merupakan suatu kebutuhan
untuk tuntunan di dalam memberikan budi pekerti atau moral yang bangsa.
Sedangkan Wiyani (2012:3) berpendapat bahwa penanaman yang
dimaksud adalah cara yang dilakukan oleh sekolah dalam menanamkan
karakter kepada siswa. Karakter, secara umum diasosiasikan sebagai
temperamen yang memberinya sebuah definisi yang menekankan pada
unsur psikososial. Lebih lanjut dalam Permendiknas no. 23 Tahun 2006
adapun karakter yang dimaksud antara lain adil, disiplin, hubungan sosial,
ibadah ritual, kebersihan, kejujuran, kesehatan, kompetitif, percaya diri,

sabar, santun, susila, sopan, syukur, tanggung jawab.
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penanaman karakter merupakan cara atau usaha seorang guru
menanamkan nilai-nilai dalam memberikan budi pekerti atau moral

kepada peserta didik.

. Indikator Penanaman Karakter
Permendiknas No. 23 tahun 2006 terdapat peraturan cara
menanamkan sifat dan karakter tersebut di sekolah yang dapat dilakukan
oleh guru yaitu:
1) Melalui keteladanan
Sifat anak adalah suka meniru, oleh karena itu sebagai guru
hendaknya haus selalu memberi contoh yang baik sesuai dengan norma
dan aturan yang ada. Maksud memberi contoh disini bukan sekedar
menjelaskan contoh perilaku yang baik, tetapi perilaku guru harus
selalu baik terus menerus sehingga dapat dicontoh para siswa, misalnya
selalu datang tepat waktu dan lain-lain.
2) Melalui pembiasaan
Pembiasaan adalah merupakan salah satu cara yang dapat
dipergunakan untuk mendidik siswa. dengan cara ini diharapkan siswa
akan terbiasa melalukan hal yang baik-baik. Contoh untuk
menanamkan jiwa nasionalisme setiap hari Senin melakukan upacara

bendera dan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya.
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3) Melalui upaya yang sistematis
Cara ini dapat ditempuh dengan memasukkan program budaya dan
karakter bangsa pada para siswa melalui program sekolah. Disini peran
guru sangat penting dan diharapkan melalui guru dapat menanamkan
jiwa dan karakter para siswa menjadi bangsa Indonesia yang tangguh
dan kuat dalam menghadapi era globalisasi dimana persaingan antar
bangsa sangat kompetitif.

Selain cara di atas ada strategi penerapan atau penanaman karakter
dalam kegiatan sehari-hari lainnya (Muslich, 2022:175-177). Strategi yang
dapat dilakukan adalah:

1) Pengintegrasian nilai-nilai dengan kegiatan sehari-hari (keteladanan/
contoh, kegiatan spontan, teguran, pengkondisian lingkungan, kegiatan
rutin).

2) Pengintegrasian dalam kegiatan yang diprogramkan (guru membuat
perencanaan atas nilai-nilai yang akan diberikan dan diintegrasikan

dalam kegiatan tertentu).

4. Karakter Mandiri
a. Pengertian Karakter Mandiri
Desmita (dalam Nova dan Widyastuti, 2019) menyatakan bahwa
kemandirian mengandung beberapa pengertian, diantaranya: 1) suatu
kondisi dimana seseorang memiliki hasrat untuk bersaing dangan orang
lain untuk maju demi kebaikan diri sendiri; 2) mampu mengambil

keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi; 3)
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memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas-tugasnya; dan 4)
bertanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukannya. Menurut
Lubis, dkk (2022) bahwa karakter mandiri adalah komponen yang paling
penting dalam motivasi belajar. Siswa yang termotivasi akan menunjukkan
minatnya untuk melakukan aktivitas belajar, merasakan keberhasilan diri,
mempunyai usaha-usaha untuk sukses dalam menyelesaikan tugasnya
dalam individu untuk memilih dan menentukan dirinya sendiri. Karakter
mandiri adalah seseorang yang memiliki perilaku dapat menyelesaikan
tugas dan masalah tanpa bergantung kepada orang lain (Wulandari, dkk.,
2018). Selanjutnya, Ramadhani (2020:117) menyatakan bahwa karakter
mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Berdasarkan pemaparan ahli tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku seseorang dalam
usaha-usaha untuk menyelesaika pekerjaan atau masalah secara pribadi

tanpa melibatkan orang lain.

. Tujuan Karakter Mandiri

Husna (2017:4) menyatakan tujuan karakter mandiri tentu akan
memiliki peran penting bagi masa depan siswa Yyaitu menjadikan
kehidupan yang lebih baik dan tidak selalu bergantung kepada bantuan
yang diberikan oleh orang lain serta dapat menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi secara mandiri. Menurut Maryono, dkk. (2018:3) bahwa

tujuan karakter mandiri merupakan upaya untuk membantu perkembangan
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jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya menuju ke
arah peradaban yang manusiawi dan lebih baik. Sebagai contoh dapat
dikemukakan misalnya anjuran atau suruhan terhadap anak-anak untuk
tidak tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas dan
persoalan, namun hal ini bukan berarti tidak boleh bekerjasama secara
kolaboratif melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggungjawab
kepada orang lain, bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan guru,
tidak berteriak-teriak agar tidak mengganggu orang lain. Tujuan karakter
mandiri menumbuhkan rasa percaya diri dan kemantapan seseorang untuk
memilih jalan hidupnya (Amanda dan Dwiantoro, 2019)

Pemaparan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter mandiri
bertujuan agar seseorang atau siswa dapat menjadi pribadi yang tidak
selalu bergantung kepada bantuan yang diberikan oleh orang lain serta

dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara mandiri.

. Indikator Karakter Mandiri
Pasani dan Pramita (2014:4) menyatakan kemandirian merupakan
karakter yang harus ada dalam diri siswa. Untuk itu beberapa indikator
karakter mandiri siswa yang dijadikan sebagai bahan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Menjalankan instruksi dengan sebaik-baiknya selama proses
pembelajaran berlangsung.
2) Fokus, serius, dan dapat konsisten selama proses pembelajaran

berlangsung.
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3) Memiliki kepercayaan diri atau keyakinan dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan.
4) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi
yang ada pada dirinya.
5) Mengerjakan/menyelesaikan sendiri tugas dan latihan yang diberikan
dengan tidak mencontek/meniru pekerjaan teman yang lain.
Selanjutnya, menurut Suryani, dkk. (2023:5) indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur karakter mandiri siswa yaitu:
1) Tidak tergantung pada orang lain
2) Melaksanakan kegiatan atas dasar kemampuan sendiri
3) Menghormati pendapat dan hak orang lain
4) Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain
Lebih lanjut menurut Kamal dan Rochmiyati (2022) bahwa
kemandirian dapat dilihat dari 1) kemandirian emosional (emotional
autonomy), 2) kemandirian perilaku (behavoiral autonomy), dan 3)
kemandirian nilai (values autonomy). Sementara itu Nova dan Widiastuti
(2019) indikator kemandirian dapat dilihat dari empat aspek, yaitu: (1)
memiliki hasrat untuk bersaing, (2) mampu mengambil keputusan dan
menghadapi masalah yang dihadapi, (3) memiliki kepercayaan diri, dan
(4) memiliki rasa tanggungjawab.
Berdasarkan pendapat ahli berkaitan dengan indikator karakter
mandiri dapat disimpulkan bahwa indikator yang dapat digunakan sebagai

pengukuran karakter mandiri yaitu: (1) memiliki hasrat untuk bersaing, (2)



30

mampu mengambil keputusan dan menghadapi masalah yang dihadapi, (3)

memiliki kepercayaan diri, dan (4) memiliki rasa tanggungjawab.

5. Karakter Bernalar Kritis
a. Pengertian Bernalar Kritis

Bernalar kritis adalah proses intelektual dengan melakukan
pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran,
atau komunikasi sebagi dasar untuk meyakini dan melakukan suatu
Tindakan (Lismaya, 2019:8). Kemampuan bernalar kritis merupakan
proses kognitif untuk mendapatkan pengetahuan. Dengan bernalar Kritis
siswa dapat mengidentifikasi dan mengklarifikasi kesalahan sehingga
mampu membedakan nilai dengan beragumentasi. Ennis mengatakan
bernalar kritis adalah cara berpikir dengn tujuan yang masuk akal untuk
menentukan keputusan yang akan dikerjakan dan diyakini.

Salah satu dimensi Profil Pelajar Pancasila yaitu berpikir kritis,
dimensi tersebut bermaksud agar peserta didik mampu secara objektif
menafsirkan informasi kuantitatif dan kualitatif, menciptakan hubungan
antara beragam jenis informasi, melakukan analisis informasi, melakukan
evaluasi dan menarik kesimpulan (Suminar, dkk., 2022). Keterampilan
berpikir kritis peserta didik harus dikembangkan agar mereka dapat
dengan mudah memecahkan masalah kehidupan yang tidak dapat

dipisahkan dari lingkungan. Sejalan dengan penelitian dari Fahrurrozi
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(2021) menjelaskan bahwa untuk mengahadapi tangangan perubahan
jaman dibutuhkan kemampuan penalaran kritis. Kematangan intelektual
seseorang ditunjukkan dengan penalaran kritis. Salah satu model berpikir
kritis dalam keterampilan abad 21 dimaksudkan untuk membantu
mengembangkan kemampuan berpikir dan menyiapkan diri peserta didik
agar mampu menghadapi kompleksnya masyarakat global (Novita Sari et
al., 2021).

Menurut Amalia dan Alfiansyah (2022) Proyek Profil Pelajar
Pancasila memungkinkan peserta didik menjadi peserta aktif dalam
penalaran kritis, salah satunya dalam tahap penentuan proyek yang akan
dilaksanakan, guru memberikan tugas proyek kepada peserta didik dan
melakukan telaah dan akhirnya mampu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Pada tiap tahapan dalam kegiatan proyek, peserta didik akan
lebih kritis karena memberikan pendapat maupun ide yang dimilikinya.
Hal ini ditegaskan dalam hasil penelitian Hartini (2017) yang
mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Didukung penelitian dari Avianty
dan Tobing (2022) bahwa kemampuan penalaran kritis siswa dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran proyek.

Berdasarkan penjelasan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
bernalar kritis merupakan bernalar kritis merupakan sebuah rangkaian
proses yang cukup panjang bagi anak usia dini. Proses ini dimulai dengan

memperoleh dan mengolah informasi/gagasan yang dimulai dengan
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mengajukan pertanyaan, mengidentifikasi, mengklasifikasi, serta

mengolah informasi dan gagasan.

. Tujuan Penananman Bernalar Kritis

Menurut Paul (Sihotang, 2019:55) mengatakan bahwa berpikir
secara logis adalah berpikir dengan tujuan menginisiasikan pikiran.
Sementara itu, Paul dan Elder (dalam Nuzulia, dkk., 2018:36) tujuan
bernalar kritis adalah seseorang yang sedang bernalar pasti memiliki
beberapa tujuan yang harus dicapai, salah satunya adalah untuk
memuaskan beberapa keinginan. Sedangkan Kurikulum merdeka belajar
memuat dimensi bernalar kritis yang diharapkan pelajar Pancasila dapat
memperoleh beberapa elemen yaitu memperoleh dan memproses
informasi dan gagasan menganalisis dan mengevaluasi penalaran,
merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri (Kemendikbud,
2021:30). Menurut Ennis (2016:608) tujuan bernalar kritis adalah berpikir
yang difokuskan ke dalam pengertian sesuatu yang penuh kesadaran
mengarah kepada suatu tujuan yang akhirnya memungkinkan untuk
membuat keputusan.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
bernalar kritis melatih siswa dalam memecahkan masalah, melatih siswa
dalam mengidentifikasi dan mengolah informasi, membantu siswa untuk
beragumentasi, mengembangkan ide-ide dan memotivasi siswa untuk tak

pernah berhenti belajar.
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c. Indikator Bernalar Kritis

Menurut Enis (dalam Rahmawati, 2023:3) kemampuan berpikir
kritis meliputi lima kelompok indikator berpikir kritis. (1) memberikan
penjelasan sederhana (elementary clarification), (2) membangun
keterampilan dasar (basic support), (3) membuat inferensi (infering), (4)
membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), dan (5)
mengatur strategi dan taktik (strategi and tactics). Sementara itu, menurut
Facione (2015), terdapat 6 aspek keterampilan berpikir kritis yang
meliputi: (1) interpretasi (interpretation); (2) analisis (analysis); (3)
evaluasi (evaluation); (4) kesimpulan (inference); (5) penjelasan
(explanation); serta (6) pengaturan diri (self regulation). Interpretasi
(interpretation) ialah kemampuan untuk memahami dan mengungkapkan
maksud dari situasi, data, peristiwa, prosedur atau kriteria. Bernalar kritis
memiliki 4 elemen capaian yaitu memperoleh dan mengolah suatu
informasi atau gagasan; menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan
prosedurnya; refleksi pemikiran dan proses berpikir; serta mengambil
keputusan (Kemendikbud, 2021). Dimensi bernalar kritis dalam
kurikulum merdeka dapat dikembangkan melalui kegiatan intrakurikuler
atau melalui kegiatan pembelajaran dan kegiatan kokurikuler atau melalui
kegiatan proyek. Dengan demikian, keterampilan berpikir Kritis perlu
dilatihkan kepada siswa di sekolah.

Pemaparan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator bernalar

kritis penelitian ini lebih cenderung menggunakan pendapat Kemendikbud
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yaitu: (1) memperoleh dan mengolah suatu informasi, (2) menganalisis
dan mengevaluasi penalaran, (3) refleksi pemikiran dan proses berpikir,

(4) serta mengambil keputusan.

6. Ekstrakurikuler Pramuka
a. Pengertian Ekstrakurikuler Pramuka

Gerakan Pramuka diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2010 yang menegaskan Pancasila merupakan asas
gerakan pramuka dan gerakan pramuka berfungsi sebagai wadah untuk
mencapai tujuan pramuka melalui kegiatan kepramukaan yaitu pendidikan
dan pelatihan, pengembangan, pengabdian masyarakat dan orang tua, serta
permainan yang berorientasi pada pendidikan. sedangkan, Kegiatan
ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang
dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan
untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan
menginternalisasikan nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-
norma sosial baik lokal, nasional, maupun global untuk membentuk insan
yang paripurna (Wiyani, 2018:109). Definisi kegiatan ekstrakurikuler
berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
62 tahun 2014 Pasal 1 Ayat 1 berbunyi: “Kegiatan Ekstrakurikuler adalah
kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar
kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan

pengawasan satuan pendidikan”.
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Dijelaskan juga mengenai tujuan kegiatan ekstrakurikuler pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 tahun 2014
Pasal 2 yang berbunyi: “Kegiatan Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional”
(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2014). Sementara itu, Pramuka merupakan sebutan bagi
anggota Gerakan Pramuka, yang meliputi: Pramuka Siaga (7-10 tahun),
Pramuka Penggalang (11-15 tahun), Pramuka Penegak (16-20 tahun),
Pramuka Pandega (21-25 tahun). Kelompok anggota yang lain yaitu
Pembina Pramuka, Andalan Pramuka, Korps Pelatih Pramuka, Pamong
Saka Pramuka, Staf Kwartir dan Majelis Pembimbing (Tim Pah, 2015:12).

Pramuka sebagai salah satu organisasi masyarakat memiliki tugas
dan kewajiban yakni melaksanakan program pendidikan di luar sekolah,
agar sasaran tersebut dapat diraih oleh generasi muda terutama mereka
usia 7-25 tahun. Pramuka merupakan proses pendidikan dilingkungan luar
sekolah dan diluar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan yang
menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan
dialam terbuka dengan prinsip dasar Pramuka dan metode Pramuka.
Sasaran akhir dari Pramuka tentunya untuk pembentukkan watak, akhlak,

dan budi pekerti luhur (Puput, 2017:11).
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Pengertian ekstrakurikuler Pramuka dari penjelasan beberapa ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler Pramuka merupakan
proses pendidikan yang teraplikasi pada kegiatan yang menarik serta
menyenangkan bagi anak dibawah tanggung jawab orang dewasa,
dilaksanakan di alam terbuka, diluar sekolah dan keluarga, dengan

menggunakan prinsip dan metode khusus.

. Tujuan Kegiatan Pramuka

Ekstrakurikuler Pramuka memiliki tujuan yang sama dengan tujuan
pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik menjadi
Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan dari
pendidikan kepramukaan ini adalah untuk menguatkan proses pendidikan
karakter melalui pembelajaran dan disesuaikan dengan Profil Pelajar
Pancasila. Peserta didik juga diharapkan memiliki jiwa Pancasila, setia,
patuh kepada NKRI, menjadi masyarakat yang baik dan berguna, mampu
membangun bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama
makhluk hidup dan alam lingkungan. Maka dari itu, kegiatan kepramukaan
diwajibkan sebagai ekstrakurikuler wajib di sekolah (Rukmana, dkk.,
2023:4).

Kegiatan Pramuka mendidik siswa dan pemuda Indonesia dengan
prinsip dasar dengan metode kePramukaan yang pelaksanaanya

disesuaikan dengan keadaan, kepentingan, dan perkembangan bangsa dan
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masyarakat Indonesia dengan tujuan agar setiap Pramuka (Puput,

2017:11):

1) Memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjujung tinggi nilai-nilai
luhur bangsa, bercakapan hidup, sehat jasmani dan rohani.

2) Menjadi warga negara yang berjiwa pancasila, setia dan patuh kepada
Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota
masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya
sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas
pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap
sesama hidup dan alam lingkungan.

Ada yang mengatakan gerakan Pramuka sebagai penyelenggara
pendidikan panduan Indonesia yang merupakan bagian pendidikan
nasional, bertujuan untuk membina kaum muda dalam mencapai
sepenuhnya potensi spiritual, sosial, intelektual dan fisiknya. Adapun

tujuan Pramuka (Dani dan Anwari, 2015:29) yaitu:

1) Membentuk kepribadian akhlak yang mulia kaum muda.

2) Menanamkan semangat kebangsaan, cinta tanah air dan bela negara
bagi kaum muda

3) Meningkatkan keterampilan sehingga siap menjadi anggota masyarakat
yang bermanfaat, patriot dan pejuang tangguh serta calon pemimpin

bangsa.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan kegiatan
kepramukaan adalah agar menjadikan manusia yang berkepribadian,
berwatak dan berbudi pekerti luhur serta menjadi anggota masyarakat yang
baik dan berguna bagi bangsa dan negara. Dengan adanya kegiatan
kepramukaan siswa-siswa bisa lebih mandiri dan dapat bernalar kritis

dalam setiap tugas yang diembannya.

. Prinsip Kegiatan Pramuka

Menurut Lukman dan Nita (2011:37) bahwa prinsip dasar
kePramukaan dan metode merupakan ciri khas yang membedakan dari
pendidikan lain, yang dilaksanakan sesuai kepentingan, kebutuhan, situasi
dan kondisi bangsa agar menjadi manusia yang lebih baik. Dalam
hakekatnya prinsip dasar itu sangatlah penting bagi siswa yang mengikuti
agar dapat mengetahui prinsip kePramukaan yang ada. Adapun dari
peinsip dasar kePramukaan antara lain:
1) Iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Perduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam sisinya.
3) Perduli terhadap diri sendiri.
4) Taat kepada kode kehormataan Pramuka

Kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah
dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik,
menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam

terbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan,



39

yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak, dan budi pekerti luhur
(SK. Kwarnas No. 231 Thn 2007). Sedangkan menurut Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63
Tahun 2014 Pasal 8 tentang Kurikulum Pendidikan Kepramukaan
menjelaskan bahwa kegiatan pramuka adalah kegiatan wajib yang
merunjuk pada pedoman penyelenggaraan pendidikan kepramukaan
sebagai kegiatan wajib dan prosedur operasi standar/POS (Peraturan
Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan  Republik  Indonesia
Nomor 63 Tahun 2014).

Dalam dimensi Profil Pelajar Pancasila, pelajar Indonesia dalam
kegiatan Pramuka melatih karakter bertanggung jawab. Karakter ini
merupakan elemen sikap mandiri yang lahir dari kesadaran diri akan tugas,
fungsi, regulasi, dan jati diri. Urgensi penerapan Profil Pelajar Pancasila
yakni Profil Pelajar Pancasila sebagai penuntun pembelajaran, Profil
Pelajar Pancasila sebagai upaya mencapai cita-cita bangsa, Profil Pelajar
Pancasila sebagai wujud penyiapan warga negara dan warga dunia, Profil
Pelajar Pancasila untuk kesejahteraan jiwa dan raga, Profil Pelajar
Pancasila sebagai rumusan karakter dan kompetensi abad 21, Profil Pelajar

Pancasila sebagai profil lulusan (Saryanto dkk, 2022:84).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan metode pendekatan kualitatif, yang berupa
deskripsi narasi bukan angka-angka. Metode penelitian kualitatif dangan
pendekatan deskriptif yaitu data yang bersifat deskriptif sehingga data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar. Ada pendapat lain mengenai
penelitian deskripsi adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki
keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2016:3). Metode adalah
langkah kerja untuk memperhatikan suatu pendekatan yang dioperasionalkan
setelah menentukan kriteria-kriteria yang menunjang pendekatan. Metode
penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang
didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan

ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.

Berdasarkan paparan tersebut maka fenomena yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara. Untuk mendapatkan
hasil penelitian yang valid dengan menggabungkan metode pengumpulan data

angket wawancara dan dokumentasi.

40
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B. Setting Penelitian
Setting penelitian adalah lingkungan, tempat atau wilayah yang
direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Setting
penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Jepara. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Berikut adalah rancangan
waktu penelitian yang direncakan oleh peneliti.

Tabel 3. 1 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

Jadwal Kegiatan
No Uraian Kegiatan _g =zl ¢ ¢
S| 2| 2] =
1. | Awal pendahuluan V
2. | Penyusunan proposal N
3. | Penyusunan instrument N
4. | Pengurusan izin N
5. | Pelaksanaan penelitian N
6. | Pengolahan data N
7. | Penyusunan laporan N

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana
yang tidak relevan (Moleong, 2014:34). Pembatasan dalam penelitian kualitatif
ini lebih didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang
dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada “penanaman
karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di

SMP Negeri 1 Jepara”.
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Tabel 3. 2 Fokus Penelitian dan Indikator

mandiri  dan
bernalar kritis
dalam kegiatan
ekstrakuriku-

ler Pramuka di
SMP Negeri 1

Jepara

Fok_u_s Indikator
Penelitian
Penanaman . Mengembangkan pemahaman siswa terhadap karakter
karakter mandiri dan bernalar  kritis dalam  kegiatan

ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara.

. Meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1

Jepara

. Upaya dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP

Negeri 1 Jepara

. Penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis pada

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1

Jepara

D. Sumber Data

Moeloeng (2014:112) berpendapat bahwa sumber utama dalam

pendekatan kualitatif adalah kata-kata dan Tindakan selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen lain. Sumber data dalam penelitian ini yaitu:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data utama yang berisi tentang segala sesuatu

yang berupa informasi yang dijadikan fokus dalam penelitian berupa

informasi yang diperoleh dari satu Guru PPKn, satu Pembina Pramuka, dan

lima siswa siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1

Jepara.
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data tambahan yang berisi informasi yang
ada hubungannya dengan objek penelitian. Data sekunder ini diperoleh dari
dokumen-dokumen, buku-buku, dan data lain yang ada hubungannya dengan

penelitian.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dalam penelitian untuk mendapatkan data (Sugiyono, 2018:308).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik nontes berupa kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Sugiyono,
2018:199). Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dapat dipermudah olehnya (Arikunto,
2016:134). Alat bantu yang digunakan peneliti berhubungan dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai
berikut.
1. Obeservasi
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengamati bermacam gejala dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di
SMP Negeri 1 Jepara yang menunjukkan dalam karakter mandiri dan bernalar

kritis. Observasi yang digunakan untuk mengamati cara yang digunakan oleh



44

Pembina dalam memberikan kegiatan dan kepribadian peserta didik yang
menunjukkan karakter mandiri dan berpikir kritis. Peneliti dengan melakukan
observasi pengamatan langsung dilapangan dapat memperoleh data yang
relevan dan valid.
2. Wawancara
Wawancara (interview) merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan
tatap muka (face to face) antara pewawancara (interviewer) dengan yang
diwawancarai (interviewee) tentang masalah yang diteliti, dimana
pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap dan pola pikir dari yang
diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. Karena wawancara
itu dirancang oleh pewawancara, maka hasilnya pun dipengaruhi oleh
karakteristik pribadi pewawancara (Sugiyono, 2010:318).
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018:329) Dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan sebagai sarana pengumpulan data peserta didik berupa daftar nama
sampel penelitian, hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih
kredibel jika didukung dokumen yang bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya yang ada. Catatan peristiwa yang terjadi dalam penelitian ini
meliputi dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara dan

foto yang diambil peneliti saat proses observasi

F. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang

bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, data
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kualitatif berupa data deskriptif dikelompokkan berdasarkan teknik

pengumpulan datanya kemudian ditarik kesimpulan. Penelitian ini bersifat

memaparkan hasil analisis tentang penanaman karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara. Analisis

data kualitatif terdiri dari alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam

kegiatan penelitian. Dalam awal pengumpulan data, penelitian sudah harus
mengerti apa arti dari hal-hal yang ia temui dengan melakukan pencatatan
peraturan-peraturan, pola-pola, konfigurasi yang mungkin alus sebab akibat,
dan proporsi. Data-data yang dikumpulkan meliputi tempat, pelaku, dan
kegiatan seperti yang telah disinggung diatas (Sugiyono, 2018:308).

2. Reduksi Data

Proses analisis data mestinya dimulai dengan menelaah seluruh data yang

tersedia dari berbagai sumber. Setelah dikaji, langkah berikutnya adalah
membuat rangkuman untuk setap kontak atau pertemuan dengan responden.
Dalam merangkum data biasanya ada satu unsur yang tidak dapat dipisahkan
dengan kegiatan tersebut. Kegiatan yang tidak dapat dipisahkan ini disebut
membuat abstraksi, yaitu membuat ringkasan yang inti, proses, dan
persyaratan yang berasal dari responden tetap dijaga. Dari rangkuman yang
dibuat ini kemudian peneliti melakukan reduksi data yang kegiatannya
mencakup unsur-unsur spesifik termasuk proses pemilihan data atas dasar

tingkat relevansi dan kaitannya dengan setiap kelompok data, menyusun data
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dalam satuan-satuan sejenis. Pengelompokkan data dalam satuan yang sejenis
ini juga dapat diekuivalenkan sebagai kegiatan kategorisasi/variable,
membuat koding data sesuai dengan kisi-kisi kerja penelitian. Kegiatan lain
yang masih termasuk dalam mereduksi data yaitu kegiatan memfokuskan,
menyederhanakan dan mentransfer dari data kasar ke catatan lapangan.
Dalam penelitian kualitatif-naturalistik, ini merupakan kegiatan kontinu dan
oleh karena itu peneliti perlu sering memeriksa dengan cermat hasil catatan
yang diperoleh dari setiap terjadi kontak antara peneliti dengan responden.
Dalam penelitian ini menjalankan data analisis, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data
sehingga kesimpulan dapat dan diverifikasikan (Sugiyono 2018:338).
. Penyajian Data

Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun untuk
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display data atau penyajian
data yang lazim digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk teks naratif.
Data yang di maksud dalam penelitian ini adalah menyajikan sekumpulan
informasi yang tersusun dengan memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan mengambilan tindakan dalam bentuk uraian singkat. Dalam
penelitian kualitatif penarikan penyajian data dapat dilakukan dengan uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya (Sugiyono 2018:341).
. Verifikasi
Pada langkah verifikasi peneliti sebaiknya masih tetap mampu, di

samping tetap menuju ke arah kesimpulan yang sifatnya terbuka, juga peneliti
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masih dapat menerima masukan data dari peneliti lain. Bahkan pada langkah
verifikasi ini sebagian peneliti juga masih kadang ragu-ragu untuk
meyakinkan dirinya apakah mereka dapat mencapai pada tingkat final, di
mana langkah pengumpulan data dinyatakan berakhir. Untuk dapat
menggambarkan dan menjelaskan kesimpulan yang memiliki makna, seorang
peneliti pada umumnya dihadapkan pada dua kemungkinan strategi atau
taktik penting, yaitu: (1) memaknai analisis spesifik, (2) menarik serta

menjelaskan kesimpulan (Sugiyono 2018:345).

'

Penyajian Data }

Pengumpulan Data

1 |

[ Reduksi Data ]4——__. [ Penarikan Simpulan ]

1

Gambar 3. 1 Skema Analisis Data Sugiyono 2018:345

G. Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi atau data yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda, sehingga data yang diperoleh benar-benar

akurat dan dapat dipercayai kebenarannya. Teknik yang dipilih penulis dengan
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hasil kuesinoer (wawancara) dari penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara yang

diperoleh melalui penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Profil SMP Negeri 1 Jepara

SMP Negeri (SMPN) 1 Jepara, merupakan salah satu Sekolah
Menengah  Pertama Negeri yang pertama yang di Kabupaten
Jepara, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Sama dengan SMP pada umumnya,
di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMPN 1 Jepara ditempuh dalam
waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas VIl sampai Kelas IX. Salah Satu
Sekolah Penggerak Angkatan 3 Tahun 2023.

Masyarakat di sekitar SMP Negeri 1 Jepara sebagian besar adalah
pegawai pemerintahan, BUMN, pegawai swasta dan sebagian lain adalah
pedagang, nelayan serta wiraswasta. Sebagai sekolah yang berada pada
lingkungan perkotaan yang dekat dengan fasilitas-fasilitas umum seperti
pasar, perbankan, pertokoan dan sekolah lain, dan input peserta didik yang
mayoritas dari dalam kota, serta kondisi kota yang tidak begitu luas dengan
memiliki sumber daya alam yang tidak luas pula, maka profil pelajar yang
dihasilkan adalah pelajar yang memiliki potensi mengkreasi ide dan
keterampilan untuk mewujudkan daerahnya menjadi destinasi wisata,
kewirausahaan, dan religi.

Untuk memberikan layanan kebutuhan dan tuntutan masa depan peserta
didik, agar menjadi insan yang memiliki kemampuan daya saing di era

generasi 4.0, dengan tetap menjunjung tinggi nilai luhur bangsa yang tersirat
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dalam sila-sila Pancasila, serta mengembangkan cinta budaya daerah dan
bangsa, maka SMP Negeri 1 Jepara menyusun Kurikulum Operasional sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan budaya lokal daerah setempat.
a. Visi Sekolah:
Terwujudnya Peserta Didik yang Unggul dalam Prestasi, Berwawasan
Lingkungan dan Berprofil Pelajar Pancasila
Indikator Visi
1) Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam bidang akademik dan
nonakademik
2) Terwujudnya komunitas belajar sepanjang hayat yaitu sekolah sebagai
tempat saling belajar dan berkembang bagi guru sebagai ahli, peserta
didik, serta orang tua dan masyarakat.
3) Terwujudnya pendidikan yang mengedepankan pembentukan profil
Pelajar Pancasila, yang memiliki enam dimensi utama yaitu:
a) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia;
b) Mandiri;
c) Bernalar Kiritis;
d) Kreatif;
e) Bergotong-royong, dan
f) Berkebhinekaan global.
4) Terwujudnya sumber daya manusia yang berbudi pekerti luhur;

5) Terwujudnya pendidikan yang mengembangkan keterampilan abad 21,
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6) Terwujudnya pribadi warga sekolah sekolah untuk menciptakan budaya
bersih dan selalu menjaga kelestarian lingkungan untuk menciptakan

sekolah yang bersih, asri, indah, aman, dan nyaman.

b. Misi

1. Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, inovatif,
efesien dan menyenangkan;

2. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri dan kegiatan
ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat, minat, dan potensi peserta
didik;

3. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan karakter dan keagamaan
yang dapat memupuk, meningkatkan keimanan, dan ketagwaan kepada
Tuhan;

4. Mengadakan pembiasaan yang dapat mendorong peserta didik
beretika, memiliki sopan santun, dan berbudi luhur;

5. Memberdayakan seluruh stakeholder sekolah untuk menciptakan
budaya bersih dan selalu menjaga kelestarian lingkungan untuk

menciptakan sekolah yang bersih, asri, indah, aman, dan nyaman.

2. Kurikulum
SMP Negeri 1 Jepara menerapkan Kurikulum Merdeka yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik serta budaya

lokal daerah setempat. Kurikulum ini bertujuan untuk membentuk siswa yang
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memiliki kemampuan daya saing di era generasi 4.0, sambil tetap menjunjung
tinggi nilai-nilai Pancasila.

Kurikulum Operasional di SMP Negeri 1 Jepara menekankan pada
pengembangan life skills yang berguna dan aplikatif dalam masyarakat dan
dunia pendidikan. Capaian pembelajaran yang diharapkan adalah terciptanya
profil pelajar yang beriman, bertakwa, mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong
royong, dan berkebhinekaan global (SMP Negeri 1 Jepara) (SMP Negeri 1
Jepara).

Untuk mencapai tujuan tersebut, sekolah mengintegrasikan
pembelajaran berbasis IT dan non-IT serta mendorong siswa untuk
menghasilkan karya yang mencerminkan profil pelajar Pancasila.
Pembelajaran yang dilakukan bersifat kolaboratif dan kontekstual, dengan
fokus pada pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen sesuai dengan
kemampuan profesional guru (SMP Negeri 1 Jepara).

Secara yuridis, kurikulum ini mengacu pada peraturan perundangan
terkait pendidikan yang berlaku, baik dari pusat maupun daerah. Sedangkan
secara pedagogis, kurikulum ini mengacu pada kemampuan guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (SMP

Negeri 1 Jepara).

. Kesiswaan
SMP Negeri 1 Jepara di Bidang Kesiswaan diselenggarakan berbagai
kegiatan ekstrakurikuler. Selain OSIS sebagai induk kegiatan ekstrakurikuler

di SMP, kegiatan ekstrakurikuler lainnya adalah:
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a. Pramuka

b. Paskibra

c. Palang Merah Remaja (PMR)

d. Tari Daerah

e. Drumband, Band

f. Olahraga (Bola Voli, Bola Basket, Beladiri, TenisMeja, Futsal)
0. Kerohanian (BTQ, Seni Baca Alqur’an, Rebana, Kaligrafi), dan

h. Koperasi Sekolah (Kopsis)

Ekstrakurikuler Pramuka merupakan salah satu pendidikan formal di SMP
Negeri 1 Jepara. Pramuka merupakan kegiatan yang wajib dilaksanakan dalam
pembentukan karakter dan wadah pengembangan potensi diri siswa. Kegiatan
pramuka telah diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2010, Ekstrakurikuler Pramuka telah dilaksanakan mulai dari Kurikulum lama
sampai dengan Kurikulum Merdeka. SMP Negeri 1 Jepara yang merupakan salah
satu sekolah penggerak di Kabupaten Jepara yang telah menerapkan kurikulum
terbaru yaitu Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka mengikuti kebijakan terbaru yang dikeluarkan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 12 Tahun 2024 tentang kurikulum pada
pendidikan yang mencabut ekstrakurikuler Pramuka semula bersifat keikutsertaan
siswa wajib menjadi sukarela, dikuatkan dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2010 yang menyatakan bahwa gerakan Pramuka bersifat mandiri, sukarela, dan non
politis. Hal tersebut bertujuan untuk membentuk kepribadian yang dapat berdiri

sendiri, meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara Kkritis tidak
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bergantung orang lain, dan berkemampuan membuat keputusan atas tindakan yang
dipilih.

Integrasi ekstrakurikuler Pramuka dalam Kurikulum Merdeka merupakan
langkah strategis untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan di kalangan siswa.
Selain itu, peran ekstrakurikuler Pramuka diperkuat sebagai bagian integral dari
pendidikan yang holistik dan kontekstual. Sehingga dalam peraturan mengenai
gerakan pramuka dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 sangat
mengedepankan kemampuan individu yang lebih peka terhadap lingkungan sekitar

dan pengembangan diri.

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Ahli
Berdasarkan hasil penelitian dari kelas V11 terdiri atas 288 dan V111 terdiri
atas 64 siswa, Total 352 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Pramuka yang
dilakukan pada tanggal 27-31 Mei 2024 dengan melakukan wawancara dengan
Guru PPKn, Pembina Pramuka, dan 5 siswa yang terbagi di kelas 7A, 7B, 7C,
7D dan 8A yang mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka sebagai berikut.
1. Ucky Lailatul Rachma, S.Pd., selaku Guru PPKn (sebagai Subjek A).
2. Muh. Haris, S.Pd., selaku Pembina Pramuka (sebagai Subjek B).
3. Nur Widyastuti, kelas VII A selaku siswa yang mengikuti kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka (sebagai Subjek C).

4. Nia Rahma lzzati, kelas VII B selaku siswa yang mengikuti kegiatan

Ekstrakurikuler Pramuka (sebagai Subjek D).
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5. Vania Kirana lhwan, kelas VII C selaku siswa yang mengikuti kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka (sebagai Subjek E).

6. Andita Widya Rahma, kelas VII D selaku siswa yang mengikuti kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka (sebagai Subjek F).

7. Vania Harta Santosa, kelas VIII A selaku siswa yang mengikuti kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka (sebagai Subjek G)

Diperoleh informasi penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara dengan menggunakan

kuesioner dan diperoleh jawaban dari setiap individu sebagai berikut.

1. Mengembangkan Pemahaman Siswa Terhadap Karakter Mandiri dan
Bernalar Kritis dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di SMP
Negeri 1 Jepara

Terkait dengan indikator tentang mengembangkan pemahaman siswa
terhadap karekater mandiri dan bernalar Kritis, pertanyaan pertama seberapa
penting karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka? Diperoleh jawaban dari subjek (A) Guru PPKn SMP Negeri 1
Jepara, mengatakan:

“Ya Penting, Pramuka mendorong peserta didik untuk menjadi
individu yang mandiri tanpa bergantung pada orang lain. Melalui
berbagai kegiatan seperti berkemah, memasak, dan navigasi, peserta
didik belajar untuk mengandalkan diri sendiri dan bertanggung jawab
atas tindakan siswa. kalua berkaitan dengan bernalar kritis membantu
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir yang logis dan kritis
dalam menghadapi situasi sehari-hari.”

Selanjutnya jawaban subjek (B) Pembina Pramuka SMP Negeri 1

Jepara, mengatakan:
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“Ya, sangat penting. Karena siswa akan belajar pentingnya inisiatif
dan usaha pribadi dalam mencapai tujuan. Hal ini dapat membentuk
individu yang percaya diri dan Tangguh. Kalua bernalar kritis bagian
penting dari pendidikan karakter karena membantu peserta didik untuk
tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak benar atau tekanan
dari luar.”

Sementara itu, jawaban dari siswa tentang sejauh mana pengetahuan
mereka tentang karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka diperoleh jawaban:

“Kegiatan Pramuka dirancang untuk membangun karakter dan
mengembangkan peserta didik untuk dapat menjadi diri yang dapat
melakukan semua aktivitas sendiri tidak bergantung dengan orang lain.
Serta dapat berpikir kritis setiap menghadapi atau menyelesaikan suatu
permasalahan di dalam kelas (subjek C).”

“Kemandirian ya yang berkaitan dengan tanggung jawab, berani, dan
tidak bergantung dengan orang lain. Kalua bernalar kritis itu cara kita
dalam berpikir untuk menyelesaikan masalah (Subjek D). ”

“Karakter mandiri dan bernalar kritis sangat penting dalam kegiatan
Pramuka. kedua karakter ini membantu anggota Pramuka untuk
menjadi pribadi yang Tangguh, mandiri, dan cerdas (Subjek E).”

“Karakter mandiri dalam kegiatan Pramuka adalah perwujudan
Pendidikan karakter mandiri diantaranya; latihan rutin Pramuka,
kegiatan berkemah. Sedangkan bernalar kritis cara memperoleh dan
memproses informasi dengan menganalisis dan mengevaluasi dalam
penalaran, merefleksi, proses berpikir dalam mengambil Keputusan
(Subjek F).”

“Mandiri ya bertanggung jawab dan berani atas apa yang dilakukan,
sedangkan berpikir kritis sifat seseorang dalam menganalisis suatu
pekerjaan dan tidak mudah percaya secara langsung. (Subjek G) .

Berdasarkan hasil jawbaan pada kuesioner pertama dapat disimpulkan

bahwa guru PPKn dan Pembina Pramuka sepakat jika penanaman karakter
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mandiri dan bernalar kritis diterapkan kepada siswa di SMP Negeri 1 Jepara
bahwa kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dianggap bukan hanya sekedar
aktivitas tambahan, tetapi juga merupakan platform penting untuk
menanamkan nilai-nilai kemandirian dan kemampuan bernalar kritis yang
akan sangat bermanfaat bagi perkembangan pribadi dan sosial peserta didik.
Pemahaman siswa dalam karakter mandiri dan bernalar kritis juga sudah
tergambar dari jawaban siswa yang menganggap bahwa karakter mandiri
dapat dicontohkan melalui berbagai kegiatan seperti berkemah, memasak,
dan navigasi, peserta didik belajar untuk mengandalkan diri sendiri dan
bertanggung jawab atas tindakan siswa.

Lebih lanjut, terkait dengan hasil kuesioner kedua tentang cara Guru
PPKn (subjek A) dan Pembina Pramuka (subjek B) dalam memberikan
pemahaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka
diperoleh informasi Guru PPKn (subjek A) mengatakan:

“Ya dengan memberikan pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berdiskusi dalam kelompok kecil tentang topik-topik yang relevan
dengan PPKn. Saya mengajarkan kemandirian dalam belajar dan

’

mengembangkan keterampilan analitis.’

Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban dalam memberikan
pemahaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka
dengan mengatakan:

“Merencanakan dan melaksanakan kegiatan berkemah yang
memerlukan perencanaan dan kemandirian. Misalnya, anggota
Pramuka harus mendirikan tenda, memasak makanan, dan mengelola
logistik dengan minimal bantuan dari pembina. ”
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Jawaban siswa berkaitan dengan bentuk kegiatan dalam mendorong
terciptanya karakter mandiri dan bernalar kritis pada kegiatan Pramuka
mengatakan:

“Melakukan penjelajahan alam dengan menggunakan peta dan
kompas untuk menemukan lokasi, membangun menara, mengadakan
permainan, yang ditentukan Pembina, serta membersihkan lingkungan.
Kalau untuk berpikir kritis ya dengan diskusi dan refleksi kegiatan
(Subjek C).”

“kalau selama ini ya dengan kegiatan berkemah dan latihan rutin,
dengan begitu melatih saya untuk berdiskusi tentang pemecahan suatu
masalah saat mengadakan kegiatan (Subjek D). ”

“ya kegiatan berkemabh, jelajah alam, dan masih banyak lagi. Dengan
begitu melatih saya wuntuk berpikir dalam berdiskusi untuk
menyelesaikan tugas Pramuka (Subjek E) ”.

“kegiatan berkemah yang berperan dalam mewujudkan Pendidikan
karakter mandiri diantarnya: latihan rutin, berkemah, mengikuti lomba
Jambore. Sedangkan dalam berpikir kritis dengan mengikuti kegiatan
ibadah, bakti kampus, bakti Masyarakat yang membuat saya dan
teman-teman harus bisa mengatur strategi dalam membuat kegiatan
(Subjek F).”

“Ya Latihan rutin Pramuka dengan mandiri dan berkemah dengan
begitu melatih saya dan teman-teman untuk mandiri dan berpikir kritis
(Subjek G).”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan berkaitan dengan bentuk
kegiatan yang mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis dapat
disimpulkan bahwa cara guru dan pembina Pramuka dalam memberikan
pemahaman dengan membiasakan siswa untuk berdiskusi dalam kelompok
yang tercermin dalam kegiatan Pramuka diantaranya: berkemah, jelajah alam,

membiasakan siswa untuk berlatih mandiri dan melatih siswa untuk bernalar
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kritis dengan melatih siswa untuk mengelola suatu kegiatan menggunakan

cara berpikir siswa.

Selanjutnya, jawaban hasil kuesioner ketiga tentang manfaat yang
siswa dapat dari kegiatan Pramuka dalam penerapan karakter mandiri dan
bernalar kritis, diperoleh informasi Guru PPKn (subjek A) mengatakan:

“manfaat yang diperoleh ya siswa menjadi lebih mandiri dan mampu
dalam mengatasi berbagai tantangan secara efektif. Serta
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatur waktu, yang penting
untuk kemandirian dalam kehidupan akademis dan pribadi.”

Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban manfaat yang siswa
dapat dari kegiatan Pramuka dalam penerapan karakter mandiri dan bernalar
kritis dengan mengatakan:

“Kegiatan seperti penjelajahan, bertahan hidup di alam bebas, dan
layanan masyarakat membantu siswa mengembangkan keterampilan
praktis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Serta
mengajarkan siswa bagaimana memimpin kelompok, membuat
keputusan, dan memotivasi orang lain.”

Siswa memberikan jawaban tentang manfaat yang siswa dapat dari
kegiatan Pramuka dalam penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis
dengan mengatakan:

“Mendorong anggota untuk belajar mandiri dalam menyelesaikan
tugas, mengambil keputusan dengan bertanggung jawab. Sedangkan
bernalar kritis siswa dapat menganalisis situasi dan mencari Solusi
yang tepat (Subjek C).”

“Meningkatkan kemampuan untuk jadi pemimpin, meningkatkan rasa
tanggung jawab, dan meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi
(Subjek D).”
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“Ya dapat meningkatkan kemandirian, kemampuan berpikir Kkritis,
kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi, dan rasa tanggung jawab
(Subjek E).”

“Untuk membentuk karakter pemuda bangsa, memberikan pendidikan
seperti: kedisiplinan, kesopanan, patuh dengan orang tua, kreativitas,
dan kecapakan dalam berpikir dalam berorganisasi (Subjek F).”

“Untuk membentuk karakter pemuda bangsa, memberikan pendidikan
seperti: kedisiplinan, kesopanan, patuh serta meningkatkan kreativitas,
dan kecapakan dalam berpikir dalam berorganisasi (Subjek G). ”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
manfaat yang dapat diambil dari kegiatan Pramuka diantaranya dapat melatih
kemandirian, keterampilan, serta tanggung jawab dan meningkatkan

kedisiplinan, kesopanan, serta dapat meningkatkan kreativitas.

. Meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara

Indikator kedua berkaitan dengan meningkatkan karakter mandiri dan
bernalar Kritis, pertanyaan pertama apa stretegi yang digunakan dalam
meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka?
Diperoleh jawaban dari subjek (A) Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara,
mengatakan:

“Kalau saya biasanya melakukan [atihan menyelesaikan tantangan

kelompok, diskusi kelompok, dan permainan strategi yang memerlukan

kerja sama tim dalam menyelesaikan tugas mata pelajaran PPKn” .

Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban dalam

meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka

dengan mengatakan:
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“usaha saya dengan menekankan keterlibatan dan motivasi, serta
memungkinkan anggota untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam
situasi yang relevan dalam kePramukaan”.

Siswa dalam hal penerapan dalam meningkatkan karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka, memberikan jawaban dengan
mengatakan:

“Penerapannya ya dengan kegiatan Pramuka sehingga dapat
meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis melalui Latihan
kepemimpinan, keterampilan survival, tanggung jawab, pembahasan
masalah (Subjek C).”

“penerapannya ya salah satunya dengan pemberian sanksi jika
berangkat Latihan dengan begitu melatih siswa untuk berpikir Kkritis
dan menyadari akan tanggung jawabnya (Subjek D).”

“ya dengan pemberian sanksi biasanya agar siswa dapat dapat
meningkatkan kemandirian, kemampuan berpikir kritis, kemampuan
berkolaborasi, berkomunikasi, dan rasa tanggung jawab (Subjek E).”

“Upaya yang dilakukan meliputi: pembiasaan, pemberian teladan, dan
pemberian sanksi sedangkan bernalar kritis dengan pemberian nilai
pemikirannya dalam kegiatan (Subjek F).”

“penerapannya ya dengan mendorong siswa dengan melatih
menganalisis informasi, mengevaluasi sumber, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti kegiatan Pramuka. (Subjek G). ”

Berdasarkan jawaban yang diperoleh dalam stretegi yang digunakan
dalam meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
Pramuka dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan dengan melatih
siswa dengan melibatkan siswa dalam setiap kegiatan kepramukaan dengan
begitu dapat melatih siswa untuk mandiri, disiplin, menemukan informasi

dalam kegiatan dilapangan, dan memberikan tugas yang menantang dan
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memerlukan pemecahan masalah secara mandiri.

Pertanyaan kedua, apakah dalam kegiatan Pramuka sudah diterapkan
karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka? Diperoleh
jawaban dari subjek (A) Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara, mengatakan:

“Ya Sudah mas, contohnya: siswa diberikan tugas PPKn siswa

diperintah untuk membangun struktur sederhana seperti membangun

menara, jembatan, atau rak menggunakan tali dan kayu dalam
kegiatan sosial”.

Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban contoh kegiatan
yang diterapkan dalam karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan

Pramuka dengan mengatakan:

“Sudah diterpakan dengan kegiatan yang melibatkan siswa seperti
mendirikan tenda, mencari sumber air, memasak dengan peralatan
sederhana, dan navigasi menggunakan kompas dan peta. ”.

Siswa dalam hal contoh kegiatan yang diterapkan dalam karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka, memberikan jawaban
dengan mengatakan:

“Sudah pernah diterapkan kok, kayak waktu kegiatan kemah siswa
disuruh untuk menyelesaikan sendiri dan mengambil keputusan sendiri
untuk memecahkan masalah tantangan yang diberi oleh kakak pembina
Pramuka (Subjek C).”

“Sudah, waktu kemah dengan permainan wide games (permainan
lapangan luas) atau treasure hunt (berburu harta karun) (Subjek D). ”

“Ya sudah, waktu kemah dengan siswa berkumpul di sekitar api
unggun untuk berbagi cerita pengalaman atau refleksi tentang kegiatan
Pramuka yang telah dilakukan.” (Subjek E).”
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“Dalam kegiatan Pramuka sudah diterapkan dengan siswa disuruh
untuk menyelesaikan masalah sendiri, harus bertanggung jawab atas
apa yang sudah dikerjakan serta memberikan peran kepemimpinan
kepada siswa dalam berbagai kegiatan Pramuka, seperti menjadi
pemimpin kelompok dalam ekspedisi (Subjek F).”

“Yang pernah diajarkan ke saya ya pelatihan keterampilan dasar
pertolongan pertama seperti CPR, penanganan luka, dan kondisi
darurat lainnya saat kegiatan kemah (Subjek G).”

Berdasarkan jawaban tentang contoh kegiatan yang sudah diterapkan
dalam karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka
diantaranya: melibatkan siswa dalam setiap kegiatan kemah bhakti dalam
Pramuka, keterampilan dasar, peberian permainan games. Dengan
menerapkan kegiatan-kegiatan tersebut dalam program Pramuka, guru dapat
membantu siswa mengembangkan karakter mandiri dan kemampuan bernalar
kritis secara efektif.

Pertanyaan ketiga, apa saja bentuk kegiatan yang mendorong karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka? diperoleh jawaban dari
subjek (A) Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara, mengatakan:

“selama pembelajaran PPKn biasanya saya ajarkan tentang karakter
mandiri dan bernalar kritis dengan mengajarkan contoh-contoh
kegiatan sehari-hari di Masyarakat seperti: menjaga linkungan
membuang sampah pada tempatnya, melakukan penanaman pohon
atau tanaman, mengembangkan pemahaman budaya, toleransi, dan
kemandirian.”.

Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban bentuk kegiatan
yang mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan

Pramuka dengan mengatakan:

“Bentuknya ya saya mengadakan ekspedisi dan perkemahan di alam
terbuka, melibatkan siswa dalam permainan tali, permainan logika
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kelompok, atau kegiatan membangun tim, dan memberikan tugas
pemecahan masalah, seperti mencari jalan keluar dari kode-kode alam
atau menyelesaikan masalah yang dihadapi di alam terbuka. .

Siswa juga menjelaskan bentuk kegiatan yang mendorong karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka, memberikan jawaban
dengan mengatakan:

“Bentuknya itu ya mendirikan tenda sendiri, menjawab pertanyaan
dari kakak pembina, memasak sendiri, dan memimpin dalam kelompok
regu Pramuka (Subjek C).”

“Bentuk kegiatan kalo di sekolah ya latihan rutin Pramuka, kegiatan
berkemah, lomba tingkat, dan Jambore. (Subjek D). ”

“Saya dulu pernah merasakan memasak sendiri dan menyiapkan
keperluannya sendiri dengan begitu saya bisa mandiri, terus
memecahkan masalah di kegiatan kemah itu menyamakan persepsi
dalam kode-kode untuk kegiatan tapak tilas di hutan. (Subjek E).”

“Setahuku yang pernah diterapkan itu ya latihan rutin setiap hari,
kegiatan berkemah, lomba membuat menara bendera merah putih, dan
memahami Gerakan-gerakan semapur untuk menemukan kosakata
dalam penunjuk arah jalan saat jalan-jalan di hutan (Subjek F).”

“Pengalaman saya saat kegiatan kemah ya mencari petunjuk di hutan
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan kakak pembina, membuat
yel-yel regu, sama sesi debat atau diskusi tentang topik kePramukaan
siswa harus menjawab dengan benar (Subjek G).”

Berdasarkan hasil jawaban yang diperoleh dari bentuk kegiatan yang
mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka
ditemukan wujud kegiatan sebagai karakter mandiri dan bernalar Kritis
diantaranya: ekspedisi dan perkemahan di alam terbuka, permainan tali,

permainan logika kelompok, pemberian tugas pemecahan masalah dalam teka
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teki, dan latihan rutin kePramukaan seperti jambore, semapur, serta pesta

siaga.

Pertanyaan keempat, apakah terdapat peningkatan kesadaran pada
siswa dalam karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka?
Diperoleh jawaban dari subjek (A) Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara,
mengatakan:

“Jika saya lihat kesadaran anak akan kemandirian mulai tampak saat

mengerjakan pekerjaan rumah sudah mulai disiplin, saat quis dikelas

siswa langsung berani maju tanpa harus saya perintah mereka siap
untuk mempresentasikan jawabannya.”.

Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban bentuk kegiatan
yang mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan

Pramuka dengan mengatakan:

“Kesadaran siswa sudah bisa dilihat dari mereka disiplin saat
menjalankan latihan rutin pada ekstrakurikuler Pramuka, saat baris
berbaris siswa tanpa harus diperintah sudah bisa memimpin barisan
upacara, serta saat diadakan kegiatan siswa selalu kritis bertanya
tentan apa saja yang harus disiapkan. ”.

Siswa juga menjelaskan kesadaran pentingnya karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka, memberikan jawaban dengan
mengatakan:

“lya menyadari, dengan mandiri dan bernalar kritis saya bisa
melakukan apa saja sendiri tanpa menyusahkan orang lain, tidak mau
merepotkan orang tua, terus tidak mau langsung percaya akan
informasi jika belum dengar sendiri (Subjek C).”

“Saya menyadari kok, saya sekarang bisa mempersiapkan, membawa,
dan mengatur perlengkapan pribadi selama kegiatan Pramuka tanpa



66

bantuan dari orang lain, saya juga bisa berinisiatif sendiri apa saja
yang harus saya lakukan sebagai dewan galang tanpa harus diingatkan
(Subjek D). ”

“Bagi saya penting, dengan kemandirian saya tidak bingung lagi
bagaimana harus melakukan tugas sesuai dengan yang diperintah, dan
saya sekarang berpikir dulu sebelum melakukan sesuatu yang saya
inginkan ”(Subjek E).”

“Saya sadar, nyatanya sekarang saya bisa mengerjakan pekerjaan
rumah sendiri, mengerjakan tugas sekolah tanpa perlu diingatkan
secara terus-menerus oleh guru atau orang tua (Subjek F).”

“Ya sadarlah, saya sekarang dapat membuat jadwal belajar sendiri,
bisa mengatur waktu dalam belajar, beristirahat, dan melakukan
kegiatan ekstrakurikuler (Subjek G).”

Berdasarkan jawaban yang diperoleh berkaitan dengan kesadaran

pentingnya karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka
dapat disimpulkan bahwa kemandirian sudah tampak dari sikap siswa yang
sudah mulai disiplin dalam mengumpulkan tugas sekolah, berani untuk
berekspresi, berani dan percaya diri akan kemampuan yang dimiliki, dan
mampu mengembangkan keterampilan manajemen waktu dan pemecahan

masalah.

. Upaya dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara

Indikator ketiga berkaitan dengan upaya dalam menjaga karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka,
pertanyaan pertama, upaya Guru PPKn dalam menjaga karakter mandiri dan

bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka? Diperoleh jawaban dari subjek (A)
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Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara, mengatakan:

“Saya sebagai guru PPKn dalam menjaga kemandirian dan bernalar
kritis siwa dengan memberi contoh perilaku mandiri dan berpikir kritis
dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek yang
memungkinkan siswa bekerja secara mandiri atau dalam kelompok
kecil untuk menyelesaikan tugas tertentu. Ini mendorong siswa untuk
melakukan berpikir kritis, mengatur waktu, dan mengambil inisiatif. .

Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban dalam menjaga
karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka dengan
mengatakan:

“Upaya saya dalam menjaganya dengan fokus pada pengembangan
keterampilan praktis yang mendukung kemandirian, seperti
keterampilan bertahan hidup, keterampilan hidup mandiri di alam
terbuka, navigasi, dan kemampuan dasar dalam kegiatan
perkemahan. ”.

Siswa dalam hal menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka, memberikan jawaban dengan mengatakan:

“Memahami proses belajar dengan saya selalu memanajemen waktu
sebagai kunci utama. saya dapat membuat jadwal belajar dan
mengatur skala prioritas dalam tugas-tugas sekolah serta kegiatan
lainnya. (Subjek C).”

“Saya selalu membiasakan diri untuk mandiri dalam menyiapkan
segala kebutuhan yang digunakan saat Pramuka (Subjek D). ”

“Saya menerapkan kebiasan mandiri dengan menyiapkan segala
kebutuhan yang akan digunakan dalam kegiatan pramuka seperti buku,
tongkat, seragam Pramuka, serta kelengkapan Pramuka lainnya
(Subjek E).”

“Saya berusaha memahami proses belajar, mempertimbangkan semua
kegiatan yang bermanfaat untuk masa depan, dan mencoba memahami
sudut pandang orang lain akan sesuatu hal (Subjek F).”
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“Usaha yang saya lakukan dengan berusaha memahami setiap proses
belajar, memilih kegiatan yang bermanfaat untuk masa depan, dan
berpikir untuk memahami sudut pandang orang lain terhadap saya dan
orang lain (Subjek G).”

Dari hasil wawancara berkaitan dengan usaha menjaga karakter mandiri

dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka dapat disimpulkan bahwa guru
selalu memberikan contoh yang menggambarkan akan nilai kemandirian dan
bernalar kritis, sebaga pembina Pramuka dengan fokus pada pengembangan
keterampilan praktis yang mendukung kemandirian dan bernalar kritis siswa,
sementara siswa dalam menjaga kemandirian dan bernalar kritis dengan
memahami proses belajar dengan bersikap mandiri dan berpikir kritis pada
setiap kegiatan yang dilakukan khususnya pada kegiatan kepramukaan.
Pertanyaan kedua, respon siswa terhadap penerapan karakter mandiri
dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka? Diperoleh jawaban dari subjek
(A) Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara, mengatakan:
“Selama pembelajaran respon siswa dalam penerapan karakter
mandiri dan bernalar kritis sudah baik. Hal itu terlihat dari beberapa
siswa yang sudah memahami akan kemandirian lebih cenderung
berpartisipasi aktif dalam kelompok diskusi, berani berpendapat, serta
kreatif dalam berinovasi dalam mengerjakan tugas individu maupun
kelompok, sedangkan gambaran bernalar kritis siswa sering
mengajukan pertanyaan, merasa percaya diri akan kemampuan yang
dimiliki saat presentasi di depan kelas, dan kritis dalam pelajaran. .
Pembina Pramuka (subjek B) memberikan gambaran respon siswa
terhadap penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan

Pramuka dengan mengatakan:

“Gambaran respon siswa ya menunjukkan peningkatan rasa tanggung
jawab. Siswa lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas kePramukaan,
apalagi saat meminjam atau mempersiapkan peraltan Latihan
Pramuka siswa bisa bertanggung jawab terhadap peralatan dan
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perlengkapan Pramuka dalam penggunaan dan dikembalikan ketempat
asalnya. Dalam hal bernalar kritis siswa menunjukkan sikap kritis saat
mendapat tugas kegiatan, siswa sering bertanya secara detail akan
aturan dan kebutuhan yang harus disiapkan ”.

Hasil wawancara dengan respon siswa terhadap penerapan karakter

mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka, memberikan jawaban
dengan mengatakan:

“Saya sangat senang karena dapat membantu untuk memiliki sikap
saling tolong menolong, cinta tanah air, dan peduli pada lingkungan
sekitar rumah (Subjek C).”

“Sangat baik, karena dapat meningkatkan rasa pecaya diri saya, lebih
berpikir dahulu sebelum melakukan kegiatan serta bisa memilih-milih
mana yang bisa bermanfaat dan tidak bagi kehidupan saya (Subjek
D).”

“Respon saya dalam penerapann karakter mandiri dan bernalar kritis
sangat baik, saya jadi suka akan tantangan yang membutuhkan
pemikiran dalam menyelesaikannya. Serta melatih saya untuk mandiri
dalam segala hal (Subjek E).”

“Saya senang dalam kegiatan yang melatih saya untuk mandiri dan
bernalar kritis, jadi tahu akan pentingnya kemandirian dan berpikir
kritis dalam menghadapi segala masalah (Subjek F).”

“Sangat senang karena dapat melatin saya akan pentingnya
kemandirian dalam mengerjakan suatu pekerjaan dan melatih saya
untuk berpikiri kritis dalam mengerjakan ataupun menghadapi
masalah yang selama ini saya rasakan (Subjek G).”

Berdasarkan hasil wawancara tentang respon siswa terhadap penerapan
karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka dapat
disimpulkan kemandirian dan kemampuan bernalar kritis mendorong siswa
untuk lebih berani mengambil keputusan. Mereka menjadi lebih percaya diri

dalam menentukan langkah-langkah yang perlu diambil dalam situasi
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tertentu. Siswa yang cenderung mandiri akan menunjukkan sikap tanggung
jawab, sementara siswa yang memiliki bernalar kritis siswa cenderung
menyukai tantangan yang membutuhkan pemikiran kritis dan merasa puas
ketika menemukan solusi yang efektif. Dengan menerapkan karakter mandiri
dan bernalar kritis, kegiatan Pramuka menjadi lebih menarik dan bermakna
bagi siswa. Mereka tidak hanya belajar keterampilan praktis, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir dan karakter yang kuat, yang

semuanya berkontribusi pada perasaan kesenangan dan kepuasan mereka.

Pertanyaan ketiga, wujud Keterlibatan siswa dalam menjaga karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka? Diperoleh jawaban dari
subjek (A) Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara, mengatakan:

“Wujud keterlibatan siswa dalam menjaga karakter mandiri dan

bernalar kritis ya saat saya kasih tugas mengerjakan soal kelompok,

siswa dapat bekerja sama untuk menemukan jawaban yang mereka

anggap benar dalam proses diskusi. .

Pembina Pramuka (subjek B) memberikan gambaran wujud
keterlibatan siswa dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan Pramuka dengan mengatakan:

“Wujud keterlibatannya biasanya saya ajak untuk mengikuti rapat
dalam merancang kegiatan, menemukan ide yang inovatif dalam
kegiatan, serta ikut dalam kegiatan evaluasi setelah kegiatan
kepramukaan seperti kemah, lomba jambore, serta ikut aktif
berpartisipasi dalam setiap kegiatan”.

Hasil wawancara dengan siswa tentang wujud keterlibatan siswa dalam
menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka,

memberikan jawaban dengan mengatakan:
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“Wujudnya, saya selalu diajak diskusi dalam merancang kegiatan,
selalu diberi tanggung jawab dalam kepanitiaan setiap kegiatan, dan
diberi kepercayaan dalam menjalankan tugas (Subjek C).”

“Saya selalu diberi tugas kepanitian, dilibatkan dalam latihan kegiatan
pramuka, dan diajak diskusi tentang persiapan jika ada kegiatan kemah
(Subjek D).”

“Saya diberi tanggung jawab untuk bisa mendaftar lomba secara
mandiri, diberi kepercayaan dalam mengikuti lomba-lomba pramuka
(Subjek E).”

“Keterlibatannya saat ada kegiatan disuruh berlatih mandiri dalam
menemukan suatu inovasi dengan berdiskusi dengan kelompok yang
lainnya (Subjek F). ”

“Saat ada kegiatan saya pernah ditunjuk untuk dapat memanajemen
keuangan agar kegiatan terlaksana dengan lancer meski itu sedikit
menguras pikiran ya tapi Alhamdulillah bisa (Subjek G).”

Wujud keterlibatan siswa dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan Pramuka dapat disimpulkan bahwa dengan berbagai
keterlibatan kegiatan dalam kepramukaan, siswa tidak hanya menjaga
karakter mandiri dan bernalar kritis tetapi juga mengembangkan keterampilan
dan sikap yang akan bermanfaat sepanjang hidup mereka. Dibuktikan dengan
keterlibatan siswa dalam merencanakan kegiatan, memanajemen keuangan,
serta ikut andil dalam evaluasi dan pengambilan keputusan dalam kegiatan

pramuka.

. Penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara

Indikator keempat, berkaitan dengan dalam penanaman karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka pada
pertanyaan pertama, langkah awal dalam penanaman karakter mandiri dan

bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka? Diperoleh jawaban dari subjek (A)
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Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara, mengatakan:

“Langkah-langkah yang saya tanamkan untuk menjaga karakter
mandiri dan bernalar kritis ya dengan merancang pembelajaran yang
interaktif dan menantang, memberikan kesempatan siswa dalam mengambil
keputusan, mencontohkan sikap mandiri, mengajak siswa untuk

merefleksikan proses dan hasil pembelajaran mereka secara rutin.”.

Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban tentang langkah
awal dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan

Pramuka, dengan mengatakan:

“Langkah-langkah saya biasanya mengajak siswa dalam merancang
kegiatan, memberikan tanggung jawab kepada siswa akan tugas individu
maupun kelompok, melatih siswa untuk mandiri, dan memberikan tantangan

yang menstimulasi”.

Langkah awal siswa dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan Pramuka, dengan mengatakan:

“Langkah awal saya untuk menanamkan karakter mandiri dan
bernalar kritis dengan mengikuti latihan kegiatan pramuka secara rutin
(Subjek C).”

“Penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis saya dengan
mengikuti dan mengadakan kegiatan berkemah, mengadakan lomba untuk
melatih kreativitas adek kelas (Subjek D).”

“Karena saya anggota dewan penggalang ya sama dengan Jawaban
Nia dengan mengikuti dan mengadakan kegiatan berkemah, mengadakan
lomba untuk melatih kreativitas adek kelas (Subjek E).”
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“Langkah awal saya menanamkan mandiri dan bernalar kritis dengan
membiasakan diri mengikuti latihan rutin kegiatan yang ada di sekolahan
(Subjek F).”

“Langkah awal saya menanamkan mandiri dan bernalar kritis dengan
membiasakan diri mengikuti latihan rutin kegiatan yang ada di sekolahan
(Subjek G).”

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru dan pembina dalam
langkah-langkah awal penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
bentuk mengajak siswa untuk merancang dan terlibat dalam kegiatan
khususya dalam kepramukaan, sementara siswa lebih cenderung
membiasakan diri dalam mengikuti latihan rutin pada setiap kegiatan
khususnya ekstrakurikuler pramuka serta berinisiatif untuk mengikuti dan
mengadakan lomba. Dengan menerapkan langkah-langkah tersebut, siswa
dapat memulai perjalanan mereka menuju pengembangan karakter mandiri
dan kemampuan bernalar kritis dengan membangun fondasi yang kuat untuk
pertumbuhan pribadi dan akademik di masa depan.

Pertanyaan kedua, berkaitan dengan bentuk penanaman karakter
mandiri dan bernalar kritis berpengaruh terhadap kegiatan Pramuka diperoleh
jawaban dari subjek (A) Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara, mengatakan:

“Ya bentuk, penanaman karakter mandiri siswa dapat mengelola tugas
dan tanggung jawab mereka dengan baik tanpa terlalu bergantung pada
guru. individu yang memiliki rasa bertanggung jawab atas keberhasilan
dirinya maupun kelompok. Sedangkan kemampuan bernalar kritis membantu
siswa untuk membuat keputusan yang cepat dan tepat dalam proses

pembelajaran.”
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Sementara itu, Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban
tentang bentuk penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis

terhadap kegiatan Pramuka, dengan mengatakan:

“Menurut saya bentuk penerapannya adalah siswa anggota Pramuka
melakukan kemandirani dan bernalar kritis membawa ide-ide baru dan

inovatif ke dalam kegiatan.”

Sedangkan hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan bentuk
penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis terhadap kegiatan Pramuka,

diperoleh jawaban dengan mengatakan:

“mengadakan kegiatan latihan rutin, dan kegiatan lainnya yang sesuai

dengan penanama karakter mandiri dan bernalar kritis (Subjek C).”

“selalu menjaga sikap, disiplin, mentaati peraturan (Subjek D).”

“bentuknya adalah melaksanakan sikap disiplin, tidak bergantung

dengan yag lain (Subjek E).”

“salah satu bentuknya ya, melakukan kegiatan rutin, melaksanakan

tugas yang diberikan (Subjek F).”

“mengadakan kegiatan latihan rutin (Subjek G).”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan karakter
mandiri dan bernalar kritis merupakan bentuk penting dalam diri yang
membawa berbagai manfaat jangka panjang, baik dalam kehidupan pribadi
untuk menjadi pribadi yang baik. Dalam konteks akademik, siswa yang
mandiri dan Kritis cenderung lebih berhasil karena mereka bisa belajar secara

mandiri dan berpikir kritis dalam menyelesaikan tugas.
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Pertanyaan ketiga, berkaitan dengan penerapan penanaman karakter
mandiri dan bernalar Kkritis berpengaruh terhadap kegiatan Pramuka
Diperoleh jawaban dari subjek (A) Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara,

mengatakan:

“Ya jelas berpengaruh, dengan penanaman karakter mandiri siswa
dapat mengelola tugas dan tanggung jawab mereka dengan baik tanpa
terlalu bergantung pada guru. Hal ini dapat menciptakan individu yang
memiliki rasa bertanggung jawab atas keberhasilan dirinya maupun
kelompok. Sedangkan kemampuan bernalar kritis membantu siswa untuk
membuat keputusan yang cepat dan tepat saat menghadapi situasi yang tidak

terduga selama kegiatan belajar mengajar.”

Sementara itu, Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban
tentang penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar Kkritis

berpengaruh terhadap kegiatan Pramuka, dengan mengatakan:

“Menurut saya sangat berpengaruh karena siswa yang menjadi
anggota Pramuka cenderung mandiri dan kritis membawa ide-ide baru dan
inovatif ke dalam kegiatan. Siswa dapat mengusulkan dan
mengimplementasikan proyek serta aktivitas yang lebih menarik dan

menantang”.

Sedangkan hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan penerapan
penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis berpengaruh terhadap
kegiatan Pramuka, diperoleh jawaban dengan mengatakan:

“Ya berpengaruh, dengan mandiri menjadikan kita tidak bergantung

dengan orang tua dan orang lain (Subjek C).”
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“Sangat berpengaruh, karena menjadikan saya memiliki kepercayaan
diri yang lebih tinggi dan saya merasa mampu mengatasi tantangan (Subjek
D).”

“Sangat berpengaruh sekali, karena membantu saya mengembangkan
kepercayaan diri dalam belajar secara krtisi untuk menyelesaikan tugas dan

mengatasi tantangan (Subjek E).”

“Ya berpengaruh dengan begitu saya tidak bisa mudah berngantung
dengan orang lain dan tidak mudah percaya dengan informasi yang belum
ada faktanya (Subjek F).”

“Pengaruhnya saya bisa menjadi diri yang mandiri, berani untuk
berpendapat, serta berani untuk memperlihatkan kemampuan yang saya
miliki (Subjek G).”

Berdasarkan  hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
mengembangkan karakter mandiri dan bernalar kritis adalah investasi penting
dalam diri yang membawa berbagai manfaat jangka panjang, baik dalam
kehidupan pribadi untuk menjadi pribadi yang baik. Dalam konteks
akademik, siswa yang mandiri dan kritis cenderung lebih berhasil karena
mereka bisa belajar secara mandiri dan berpikir kritis dalam menyelesaikan
tugas.

Pertanyaan keempat, berkaitan dengan cara penerapan penanaman
karakter mandiri dan bernalar kritis, diperoleh jawaban dari subjek (A) Guru
PPKn SMP Negeri 1 Jepara, mengatakan:

“Cara saya ya dengan memberikan contoh melalui diri saya kepada
siswa dengan lebih mandiri dalam mengerjakan sesuatu hal, serta tidak

mudah percaya akan informasi yang belum ada kebenarannya secara fakta.”
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Sementara itu, Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban
tentang cara penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar Kkritis,

dengan mengatakan:

“Saya biasanya dengan memberikan kegiatan-kegiatan yang sifatnya
lebih  menekankan kepada kemandirian contohnya latihan rutin,
membiasakan siswa untuk berdiskusi dalam merancang kegiatan, serta saya
memberikan suatu tugas yang sifatnya dapat memancing berpikir kritis siswa
dalam berinovasi contohnya: kegiatan kemah, kegiatan lomba jambore,

membuat suatu kegiatan yang menarik di kegiatan ekstrakurikuler pramuka”.

Sedangkan hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan cara
Pembina Pramuka dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis,

diperoleh jawaban dengan mengatakan:

“Cara pembina pramuka dengan melatih kedisiplinan dan kepedulian
antar sesama, selain itu membiasakan siswa untuk berlatih pramuka secara
mandiri (Subjek C).”

“Ya dengan menanamkan sikap mandiri, disiplin, dan peduli. Selain itu
paling hanya suruh membiasakan diri untuk berlatih secara rutin dan

merancang kegiatan (Subjek D).”

“Ya dengan menanamkan sikap mandiri, disiplin, dan peduli. Selain itu
paling hanya suruh membiasakan diri untuk berlatih secara rutin dan

merancang kegiatan (Subjek E).”

“Ya dengan menanamkan sikap mandiri, disiplin, dan peduli. Selain itu
paling hannya suruh membiasakan diri untuk berlatih secara rutin dan

merancang kegiatan (Subjek F).”
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“Kalau kakak Haris biasanya dengan melatih kedisiplinan,
meningkatkan kepedulian, dan memberikan tugas Latihan rutin, berdiskusi,

dan merancang kegiatan pramuka (Vania Harta Santosa Subjek G).”

Berdasarkan hasil wawancara tentang cara penanaman karakter mandiri
dan bernalar kritis dapat disimpulkan bahwa cara guru dan pembina pramuka
dengan memberikan tanggung jawab akan tugas-tugas, menerapkan
kedisiplinan siswa dalam kehidupan sehari-hari khususnya di sekolahan, dan
melibatkan siswa kedalam kegiatan-kegiatan agar tercipta sikap mandiri dan
bernalar kritis siswa. Dengan menerapkan pendekatan-pendekatan tersebut,
dapat membantu siswa mengembangkan karakter mandiri dan kemampuan

bernalar Kkritis yang akan bermanfaat dalam kehidupan mereka di masa depan.

Pertanyaan kelima, berkaitan dengan Kketerlibatan sekolah dalam
penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan Pramuka,
diperoleh jawaban dari subjek (A) Guru PPKn SMP Negeri 1 Jepara,

mengatakan:

“Keterlibatan sekolah dalam mendukung adanya penanaman karakter
mandiri dan bernalar kritis siswa disini ya contohnya: menyediakan berbagai
program ekstrakurikuler salah satunya pramuka, memberikan pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru untuk mengajarkan keterampilan
mandiri dan berpikir kritis secara efektif kepada siswa, mendukung kegiatan

LDK dalam kegiatan pramuka’.

Sementara itu, Pembina Pramuka (subjek B) memberikan jawaban
tentang keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan Pramuka, dengan mengatakan:
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“Keterlibatannya ya selalu mendukung kegiatan-kegiatan yang anak
ajukan, mendukung lomba-lomba kepramukaan yang anak-anak ikuti, selalu
melakukan monitoring kegiatan dengan berdiskusi apabila ada

permasalahan dilapangan”.

Sedangkan hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan
keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis

dalam kegiatan Pramuka, diperoleh jawaban dengan mengatakan:

“Sekolah selalu mengadakan Latihan rutin setiap hari jum’at,
mengagendakan kegiatan kemah setiap tahunnya (Subjek C).”

“Sekolah selalu mengadakan Latihan rutin setiap hari jum’at,
mengagendakan kegiatan kemah setiap tahunnya (Subjek D).”

“Sekolah selalu mengadakan Latihan rutin setiap hari jum’at,
mengagendakan kegiatan kemah setiap tahunnya (Subjek E).”

“Sekolah selalu mengadakan Latihan rutin setiap hari jum’at,
mengagendakan kegiatan kemah setiap tahunnya (Subjek F).”

“Sekolah selalu mengadakan Latihan rutin setiap hari jum’at,

mengagendakan kegiatan kemah setiap tahunnya (Subjek G).”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa keterlibatan
sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka diantaranya: membuat program kurikulum adanya kegiatan
ekstrakurikuler pramuka, mendukung setiap kegiatan yang diadakan oleh
pembina pramuka maupun siswa, serta selalu memonitoring kegiatan

pramuka untuk lancarnya kegiatan kepramukaan.
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C. Pembahasan

Penelitian tentang penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara dilaksanakan pada
tanggal 27-31 Mei 2024. Sementara itu, dalam penelitian peneliti melakukan
wawancara dengan Guru PPKn, Pembina Pramuka, dan lima siswa yang
mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dengan indikator sebagai berikut.
1. Mengembangkan pemahaman siswa terhadap karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara.
Guru, Pembina Pramuka, dan siswa sepakat bahwa pengembangan
pemahaman siswa terhadap karakter mandiri dan bernalar kritis sangat
penting, karena melalui kegiatan Pramuka, siswa belajar untuk mengandalkan
diri sendiri dalam situasi yang berbeda, seperti berkemah, memimpin
kelompok, dan menyelesaikan tugas-tugas tanpa bantuan orang lain. Hal ini
membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri dan tanggung jawab
pribadi. Selain itu, Kegiatan Pramuka sering melibatkan pemecahan masalah,
perencanaan, dan pengambilan keputusan. Ini memberikan siswa kesempatan
untuk berpikir secara logis, menganalisis situasi, dan menemukan solusi yang
efektif. Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dianggap bukan hanya sekedar
aktivitas tambahan, tetapi juga merupakan platform penting untuk
menanamkan nilai-nilai kemandirian dan kemampuan bernalar kritis yang
akan sangat efektif dan bermanfaat bagi perkembangan pribadi dan sosial
peserta didik. Hal ini senada dengan pernyataan Zai, et al (2023) bahwa

melalui kegiatan Pramuka, siswa memperoleh pengalaman nyata dalam
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menghadapi tantangan, mengembangkan keterampilan kepemimpinan, serta

belajar berpikir kritis untuk bekerja secara mandiri dan efektif.

. Meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara

Guru dan Pembina Pramuka memiliki kesaaman dalam meningkatkan
karakter mandiri dan bernalar kritis dengan strategi melatih siswa dengan
melibatkan siswa dalam setiap kegiatan kepramukaan dengan begitu dapat
melatih siswa untuk mandiri, disiplin, menemukan informasi dalam kegiatan
dilapangan, dan memberikan tugas yang menantang dan memerlukan
pemecahan masalah secara mandiri. Senada peryataan siswa yang
menyatakan bahwa dalam meningkatkan kemandirian selalau dilatih dengan
kedisiplinan, kepemimpinan, serta penyelesaian masalah dengan berpikir
kritis agar dapat mengorganisir anggota untuk berani bertanggung jawab
dalam mengambil keputusan yang diambil. Hal ini didukung oleh pendapat
Wardhana (2022) yang menyatakan dalam wujud kemandirian siswa dapat
diajarkan untuk menjadi pemimpin yang baik, mengambil inisiatif, dan
mengorganisir anggota kelompoknya. Dalam proses ini, siswa belajar untuk
mengambil tanggung jawab atas keputusan yang mereka buat, mengelola
waktu dengan efektif, dan bekerja secara mandiri untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.
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3. Upaya dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara

Upaya menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
Pramuka Guru dan Pembina Pramuka selalu memberikan contoh teladan yang
menggambarkan pengembangan keterampilan praktis yang mendukung
kemandirian dan bernalar kritis siswa, sementara siswa dalam menjaga
kemandirian dan bernalar kritis dengan memahami proses belajar dengan
bersikap mandiri dan berpikir kritis pada setiap kegiatan yang dilakukan
khususnya pada kegiatan perkemahan. Dengan mengadopsi pendekatan-
pendekatan tersebut, Guru dan Pembina Pamuka dapat memainkan peran
yang signifikan dalam membantu siswa mengembangkan karakter mandiri
dan kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka khususnya di SMP Negeri 1 Jepara.

Hasil penjelasan tersebut pada aspek kemajuan kemandirian terlihat
siswa menunjukkan peningkatan dalam kemandirian melalui keterlibatan
aktif dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan, seperti berkemah dan
memasak sendiri. Evaluasi menunjukkan bahwa siswa semakin mampu
mengatasi tantangan secara mandiri tanpa bergantung pada bantuan orang
lain. Pengembangan kemampuan bernalar kritis menunjukkan bahwa siswa
semakin mampu menganalisis situasi, membuat keputusan yang tepat, dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi selama kegiatan Pramuka. Misalnya,
siswa dapat mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam permainan

strategi atau simulasi situasi darurat. Kedisiplinan siswa meningkat,
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tercermin dari ketepatan waktu, tanggung jawab terhadap tugas, dan
kepatuhan pada aturan kegiatan. Evaluasi menunjukkan bahwa siswa lebih
konsisten dalam menerapkan nilai-nilai kedisiplinan dalam kegiatan sehari-
hari. Selanjutnya, melalui sesi refleksi berkala, siswa dapat mengevaluasi
kemajuan mereka dalam kemandirian dan berpikir kritis. Umpan balik dari
pembina dan guru menunjukkan bahwa siswa menunjukkan sikap yang lebih
mandiri dan memiliki kemampuan bernalar kritis yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya.

Dengan mengadopsi pendekatan-pendekatan ini, Guru dan Pembina
Pramuka dapat memainkan peran signifikan dalam membantu siswa
mengembangkan karakter mandiri dan kemampuan berpikir kritis melalui
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara. Evaluasi yang
dilakukan menunjukkan kemajuan positif. Hal ini senada dengan temuan
penelitian Nisa, et al (2023) yang menyatakan dengan memberikan
bimbingan yang tepat, memberikan contoh yang baik, dan memberikan
umpan balik yang konstruktif, guru dan pembina pramuka dapat membantu
peserta didik memahami arti kemandirian, tanggung jawab, memberikan

dorongan untuk bertindak secara bertanggung jawab, serta bernalar kritis.

. Penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara

Penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SMP sangat penting untuk mengembangkan

kepribadian dan kemampuan berpikir siswa. Penanaman karakter mandiri dan
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bernalar kritis strategi guru dan pembina pramuka dengan memberikan
tanggung jawab akan tugas-tugas, menerapkan kedisiplinan siswa dalam
kehidupan sehari-hari khususnya di sekolahan, dan melibatkan siswa kedalam
kegiatan-kegiatan perkemahan agar tercipta sikap mandiri dan bernalar krtitis
siswa dalam mengambil keputusam. Dengan menerapkan pendekatan-
pendekatan tersebut, dapat membantu siswa mengembangkan karakter
mandiri dan kemampuan bernalar kritis yang akan bermanfaat dalam
kehidupan mereka di masa depan. Hal ini senada dengan hasil penelitian
Afresda, et al (2023) bahwa dalam proses penanaman elemen mandiri,
sekolah mengikutsertakan peserta didik untuk mengikuti kegiatan
perkemahan. Sedangkan dalam menanamkan pendidikan karakter elemen
bernalar kritis kepada peserta didik melalui kegiatan pramuka, setiap kegiatan
peserta didik dituntut untuk melakukan proses berpikir dan mengambil
keputusan.

Penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SMP merupakan bagian integral dari pendidikan
yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian siswa secara holistik.
Pramuka sebagai organisasi yang berfokus pada pengembangan karakter dan
keterampilan hidup sangat cocok untuk membentuk sikap mandiri dan
kemampuan berpikir kritis pada siswa. Selain itu dalam penerapan karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam pramuka juga tertuang dalam enam dimensi
Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong,
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mandiri, bernalar kritis dan kreatif. Implikasi dari pendidikan karakter profil
pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka di Sekolah Menengah Pertama
merupakan terbentuknya generasi penerus bangsa yang berpikir, berucap dan
bertindak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Oleh sebab itu, agar pendidikan
karakter profil pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka di Sekolah
Menengah Pertama dapat diiplementasikan dengan baik, maka orang tua,
sekolah, pemerintah dan masyarakat harus memiliki kesepahaman dalam hal
pendidikan anak. Karakter seorang anak dapat dengan mudah terpengaruh
dengan apa yang dilihat, dirasakan serta dialaminya. Untuk itu setiap
lingkungan dimana seorang anak belajar bersosialisasi yaitu lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat hendaknya dapat memberikan teladan yang

baik kepada generasi muda.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil uraian analisis data penelitian diatas dan pembahasan
penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SMP Negeri 1 Jepara dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Mengembangkan pemahaman siswa terhadap karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara
dilakukan melalui praktek kegiatan seperti berkemah, memasak, navigasi,
serta peserta didik dilatih untuk mengandalkan diri sendiri dan bertanggung
jawab atas tindakan siswa.

2. Meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara melalui praktik melatih
siswa untuk mandiri, disiplin, menemukan informasi dalam kegiatan
dilapangan, dan memberikan tugas yang menantang dan memerlukan
pemecahan masalah secara mandiri.

3. Upaya dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara melalui praktik memberikan
contoh teladan, membentuk kelompok diskusi, dan mengadakan permainan
yang dapat melatih Kerjasama tim dalam menyelesaikan tugas baik individu

maupun kelompok.
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4. Penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara melalui pemberian
tanggung jawab akan tugas-tugas, menerapkan kedisiplinan siswa dalam
kehidupan sehari-hari khususnya di sekolahan, dan melibatkan siswa kedalam
kegiatan-kegiatan perkemahan agar tercipta sikap mandiri dan bernalar krtitis

siswa dalam mengambil keputusan.

B. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut diatas maka perlu adanya saran. Saran
ditunjukan pada:
1. Siswa
Siswa dapat menerapkan dan menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis di lingkungan kehidupan sehari-hari dan tetap mengikuti kegiatan
pramuka dakam rangka pembentukan karakter sisiwa. Dengan seperti itu
siswa akan menjadi pelopor bagi siswa lain dalam upaya menumbuhkan
karakter yang positif bagi kemajuan pembangunan pendidikan bangsa
Indonesia.
2. Guru
Rancang kegiatan yang menantang siswa untuk menyelesaikan masalah
secara mandiri, seperti simulasi situasi darurat atau proyek kelompok.

Aktivitas ini harus memerlukan pemecahan masalah yang kreatif dan kritis.
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3. Sekolah
Berikan pelatihan berkala bagi pembina Pramuka untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam membimbing siswa dalam pengembangan
kemandirian dan berpikir kritis. Serta melakukan mentoring bagi pembina
untuk memastikan mereka memiliki strategi dan sumber daya yang

diperlukan untuk melaksanakan program dengan efektif.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian

KISI KIS WAWANCARA

Fokus Indikator Pertanyaan
Penelitian Guru PPKn Pembina Pramuka Siswa
Penanaman 1. Mengembangkan | a. Sebagai Guru PPKn seberapa | a. Sebagai Pembina Pramuka | a. Apa yang kalian ketahui tentang
karakter pemahaman penting karakter mandiri dan seberapa penting karakter karakter mandiri dan bernalar
mandiri  dan siswa  terhadap bernalar kritis dalam kegiatan mandiri dan bernalar Kritis Kritis dalam kegiatan Pramuka?

bernalar kritis
dalam kegiatan
ekstrakuriku-
ler Pramuka di
SMP Negeri 1
Jepara

karakter mandiri
dan bernalar kritis
dalam  kegiatan
ekstrakurikuler
Pramuka di SMP
Negeri 1 Jepara.

Pramuka?

dalam Pramuka?

. Bagaimana cara Guru PPKn

dalam memberikan pemahaman
karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan Pramuka?

. Bagaimana cara

Pembina
Pramuka dalam memberikan
pemahaman karakter mandiri
dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka?

. Apa saja bentuk kegiatan dalam

mendorong terciptanya karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramua?

. Apa manfaat yang siswa dapat

dari kegiatan Pramuka dalam
penerapan karakter mandiri dan
bernalar kritis?

. Apa manfaat yang siswa

dapat dari kegiatan Pramuka
dalam penerapan karakter
mandiri dan bernalar kritis?

. Apa manfaat yang kalian dapat

dari penerapan karakter mandiri
dan bernalar kritis pada kegiatan
Pramuka?

2.Meningkatkan
karakter mandiri
dan bernalar kritis
dalam  kegiatan
ekstrakurikuler
Pramuka di SMP
Negeri 1 Jepara

. Apa stretegi yang digunakan

dalam meningkatkan karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka?

. Apa stretegi yang digunakan

dalam meningkatkan karakter
mandiri dan bernalar Kritis
dalam kegiatan Pramuka?

. Bagaimana penerapan dalam

meningkatkan karakter mandiri
dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka?

. Apakah dalam kegiatan Pramuka

sudah  diterapkan  karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka?

. Apakah

dalam  kegiatan
Pramuka sudah diterapkan
karakter mandiri dan bernalar
Kritis dalam kegiatan
Pramuka?

. Apakah dalam kegiatan Pramuka

sudah  diterapkan  karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka
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Fokus
Penelitian

Pertanyaan

Guru PPKn

Pembina Pramuka

Siswa

. Apa saja bentuk kegiatan yang

mendorong karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan
Pramuka?

. Apa saja bentuk kegiatan

yang mendorong karakter
mandiri dan bernalar Kritis
dalam kegiatan Pramuka?

. Apa saja bentuk kegiatan yang

mendorong karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan
Pramuka?

. Apakah terdapat peningkatan

kesadaran pada siswa dalam
karakter mandiri dan bernalar
Kritis dalam kegiatan Pramuka?

. Apakah terdapat peningkatan

kesadaran pada siswa dalam
karakter mandiri dan bernalar
Kritis dalam kegiatan
Pramuka?

. Apakah  kalian  menyadari

pentingnya karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan
Pramuka?

menjaga karakter

. Apa upaya Guru PPKn dalam

menjaga karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan
Pramuka?

. Apa upaya pembina Pramuka

dalam menjaga karakter
mandiri dan bernalar Kritis
dalam kegiatan Pramuka?

. Apa upaya kalian dalam menjaga

karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan Pramuka?

ekstrakurikuler
Pramuka di SMP

. Bagaimana  respon siswa

terhadap penerapan karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka?

. Bagaimana respon siswa

terhadap penerapan karakter
mandiri dan bernalar Kkritis
dalam kegiatan Pramuka?

. Bagaimana  respon  kalian

terhadap penerapan karakter
mandiri dan bernalar Kkritis dalam
kegiatan Pramuka?

Negeri 1 Jepara

. Apa wujud Kketerlibatan siswa

dalam menjaga karakter mandiri
dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka?

. Apa wujud keterlibatan siswa

dalam menjaga karakter
mandiri dan bernalar Kkritis
dalam kegiatan Pramuka?

. Apa wujud keterlibatan kalian

dalamm  menjaga  karakter
mandiri dan bernalar Kkritis dalam
kegiatan Pramuka?

. Penerapan dalam
penanaman

. Apa langkah awal dalam

penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan
Pramuka?

. Apa langkah awal dalam

penanaman karakter mandiri
dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka?

. Apa langkah awal dalam

penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan
Pramuka?
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Fokus
Penelitian

Indikator

dan bernalar kritis
dalam  kegiatan
ekstrakurikuler
Pramuka di SMP
Negeri 1 Jepara

Pertanyaan

Guru PPKn

Pembina Pramuka

Siswa

. Bagaiamana bentuk penerapan

dalam  penanaman  karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam

. Bagaiamana

bentuk
penerapan dalam penanaman
karakter mandiri dan bernalar

. Bagaiamana bentuk penerapan

dalam  penanaman  karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam

dalam  penanaman  karakter
mandiri dan bernalar kritis?

Pramuka dalam penanaman
karakter mandiri dan bernalar
kritis?

kegiatan Pramuka? kritis dalam kegiatan kegiatan Pramuka?
Pramuka?

. Apakah penerapan penanaman | c¢. Apakah penerapan | ¢. Apakah penerapan penanaman
karakter mandiri dan bernalar penanaman karakter mandiri karakter mandiri dan bernalar
kritis  berpengaruh  terhadap dan bernalar kritis kritis  berpengaruh  terhadap
kegiatan Pramuka? berpengaruh terhadap kegiatan Pramuka?

kegiatan Pramuka?
. Bagaimana cara Guru PPKn | d. Bagaimana cara pembina | d. Bagaimana cara  pembina

Pramuka dalam penanaman
karakter mandiri dan bernalar
kritis?

. Bagaimana keterlibatan sekolah

dalam penanaman  karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka?

. Bagaimana

keterlibatan
sekolah dalam penanaman
karakter mandiri dan bernalar
Kritis dalam kegiatan
Pramuka?

. Bagaimana keterlibatan sekolah

dalam  penanaman  karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan Pramuka?
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Lampiran 2

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN
KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2024

LEMBAR WAWANCARA GURU PPKn

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi lembar wawancara
dan mengisi identitas di lembar yang tersedia. Penelitian ini berisi beberapa
pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sesuai dengan kondisi saat ini. Semua
informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas bantuan dan
kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI

Nama

Jabatan:
Sekolah:

B. PETUNJUK MENGERJAKAN

Isilah jawaban dari pertanyaan berikut sesuai dengan situasi dan keadaan
yang ada di lingkungan sekolah tentang “Penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler (PRAMUKA) SMP Negeri 1
Jepara”.

C. LEMBAR WAWANCARA
1. Sebagai Guru PPKn seberapa penting karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA??

2. Bagaimana cara Guru PPKn dalam memberikan pemahaman karakter mandiri
dan bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
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3. Apa manfaat yang siswa dapat dari kegiatan PRAMUKA dalam penerapan
karakter mandiri dan bernalar kritis?

4. Apa stretegi yang digunakan dalam penanaman pendidikan karakter mandiri dan
bernalar kritis pada kegiatan PRAMUKA?

5. Apakah dalam kegiatan PRAMUKA sudah diterapkan karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

6. Apa saja bentuk kegiatan yang mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

7. Apakah terdapat peningkatan kesadaran pada siswa dalam karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
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8. Apa upaya Guru PPKn dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis

dalam kegiatan PRAMUKA?

Bagaimana respon siswa terhadap penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

10. Apa wujud keterlibatan siswa dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

11. Apa langkah awal dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?
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12. Bagaimana bentuk penerapan dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

13. Apakah penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis berpengaruh
terhadap kegiatan PRAMUKA?

kritis?

15. Bagaimana keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

Jepara, ..........coeiieiiiini,
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Lampiran 3

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN
KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2024

LEMBAR WAWANCARA PEMBINA PRAMUKA

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas di lembar yang tersedia. Penelitian ini berisi beberapa pertanyaan
yang saya harapkan diisi dengan sesuai dengan kondisi saat ini. Semua informasi
dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI

Nama

Jabatan:
Sekolah:

B. PETUNJUK MENGERJAKAN

Isilah jawaban dari pertanyaan berikut sesuai dengan situasi dan keadaan
yang ada di lingkungan sekolah tentang “Penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler (PRAMUKA) SMP Negeri 1
Jepara”.

C. LEMBAR WAWANCARA
1. Sebagai Pembina PRAMUKA seberapa penting karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam PRAMUKA?

2. Bagaimana cara Pembina PRAMUKA dalam memberikan pemahaman karakter
mandiri dan bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
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3. Apa manfaat yang siswa dapat dari kegiatan PRAMUKA dalam penerapan
karakter mandiri dan bernalar kritis?

4. Apa stretegi yang digunakan dalam meningkatkan karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

5. Apakah dalam kegiatan PRAMUKA sudah diterapkan karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

6. Apa saja bentuk kegiatan yang mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?
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11.
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Apakah terdapat peningkatan kesadaran pada siswa dalam karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

Apa upaya pembina PRAMUKA dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

Bagaimana respon siswa terhadap penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

Apa wujud keterlibatan siswa dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

Apa langkah awal dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?
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12. Bagaimana bentuk penerapan dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

13. Apakah penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis berpengaruh
terhadap kegiatan PRAMUKA?

14. Bagaimana cara pembina PRAMUKA dalam penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis?

15. Bagaimana keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

Jepara, ..........coeeeiiiini,
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Lampiran 4

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN
KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2024

LEMBAR WAWANCARA SISWA

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi lembar wawancara dan mengisi
identitas di lembar yang tersedia. Penelitian ini berisi beberapa pertanyaan yang
saya harapkan diisi dengan sesuai dengan kondisi saat ini. Semua informasi dan
jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI

Nama

Kelas
Sekolah:

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Isilah jawaban dari pertanyaan berikut sesuai dengan situasi dan keadaan
yang ada di lingkungan sekolah tentang “Penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler (PRAMUKA) SMP Negeri 1
Jepara”.

C. LEMBAR WAWANCARA
1. Apa yang kalian ketahui tentang karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?
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2. Apa saja bentuk kegiatan dalam mendorong terciptanya karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

3. Apa manfaat yang kalian dapat dari penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis
pada kegiatan PRAMUKA?

4. Bagaimana penerapan dalam meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

5. Apakah dalam kegiatan PRAMUKA sudah diterapkan karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
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6. Apa saja bentuk kegiatan yang mendorong karakter mandiri dan bernalar Kkritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

7. Apakah kalian menyadari pentingnya karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?

8. Apa upaya kalian dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?

9. Bagaimana respon kalian terhadap penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?
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10. Apa wujud keterlibatan kalian dalamm menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

11. Apa langkah awal dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?

12. Bagaimana bentuk penerapan dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

13. Apakah penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis berpengaruh
terhadap kegiatan PRAMUKA?
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14. Bagaimana cara pembina PRAMUKA dalam penanaman karakter mandiri dan

bernalar kritis?

15. Bagaimana keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
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Lampiran 5 Dokumentasi

Dokumentasi

Kegiatan Wawancara dengan Ibu Ucky Lailatul Rachma, S.Pd.,
selaku Guru PPKn (sebagai Subjek A)

Kegiatan Wawancara dengan Bapak Muh. Haris, S.Pd., selaku
Pembina Pramuka SMP Negeri 1 Jepara (sebagai Subjek B)
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Kegiatan Wawancara dengan Nur Widyastuti, selaku siswa Ekstrakurikuler
Pramuka (sebagai Subjek C)

Kegiatan Wawancara dengan Nia Rahma lzzati, selaku siswa
Ekstrakurikuler Pramuka (sebagai Subjek D).
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Kegiatan Wawancara dengan Vania Kirana lhwan, selaku siswa
Ekstrakurikuler Pramuka (sebagai Subjek E)

Kegiatan Wawancara dengan Andita Widya Rahma, selaku siswa
Ekstrakurikuler Pramuka (sebagai Subjek F).
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Kegiatan Wawancara dengan Vania Harta Santosa, selaku siswa
Ekstrakurikuler Pramuka (sebagai Subjek G)
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Lampiran 6 Lembar Pengajuan Judul

LEMBAR PENGAJUAN JUDUL

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN IPS DAN KEOLAHRAGAAN

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
JI. Gajah Raya No. 40 Semarang

USULAN TEMA/JUDUL SKRIPSI DAN PEMBIMBING

Yth. Ketua Program Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini,
Nia MOHMAMM? FAVRL Lt

NPM :39'"0”‘7

bermaksud mengajukan tema skripsi dengan judul :

DENANAMAN  KAPAKTER MANDRL Opra  BERNALAR kTS Oalam heA
e ¢ TeERoae TesSTeakup Uiz PRAMUKA Drstip  NEGERI f }/_,1
) 1 \ebAea 3
Selanjutnya, untuk uan dosen pembimbi ,, skripsi kami serahl enuhnya

kepada Ketua Program Studi, dengan keputusan pembimbing :

ID!’. AGus SUTOND , S.Fu., ™ Pt
Z.Qr' [§1) S\)NE“\ ’ M-S(

Menyetujui, Semarang, .2.%V%h 2024

Yang mengajukan,

MoWAMMAD  TAMRY  \Lmac

NIP 127501380

DAFTAR PEMBIMBING
1. Dr.Agus Sutono, S.Fil, M.Phil. 6. Dr.Maryanto, M.Si.
2. Dr. Rosalina Br. Ginting, M.SL 7. Ir. Suwarno Widodo, M.Si,
3. Dr. Agus Supriyanto, S.H., M.Si. 8. Dr. Titik Haryati, M.Si.
4. Dr. Sri Suneki, M.Si. 9. Rahmat Sudrajat, S.Pd., M.Pd.
5.

Dr. Supriyono PS, M.Hum. 10. Fuad Noorzeha, S.Fil I, M.Phil



Lampiran 7 Lembar Persetujuan Laporan

LEMBAR PERSETUJUAN PROPOSAL

PERSETUJUAN PROPOSAL SKRIPSI

Proposal skripsi dengan judul “Penanaman Karakter Mandiri Dan Bernalar

Kritis Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di SMP Negeri | Jepara”, disusun

oleh:
Nama : Mohammad Fahri Ilmi
NPM 20210027

Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fakultas : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Keolahragaan

Telah disetujui dan disahkan pada:

Hari TSI e
Tanggal ;2S5 Marey 2024 ...
Pembimbinng I, Pembimbing 11,

V7

NPP 107801384 NPP 916501072

Mengetahui,
Ketua Program Studi PPKn

L

Rahmat §udrajat, S.Pdr. M.Pd.
NPP 127501380

/

“Agus Sutono, S. Fil., M. Phil Dr. Sri Suneki, M.Si.
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Lampiran 8 Surat izin Penelitian

SURAT IZIN PENELITIAN
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Lampiran 9 Surat Penelitian Sekolah

SURAT PENELITIAN SEKOLAH

PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 1 JEPARA
JI. Sersan Sumirat No.3 Telp. ( 0291 ) 591160 Jepara, Kode Pos. 59416
Email : smpone@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422 /269 /2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

a. Nama : BASUKI, S.Pd

b. NIP : 19700306 199512 1 003
c. Pangkat/Gol : Pembina TK.l| /IVB

d. Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan ini

a. Nama : MOHAMMAD FAHRI ILMI
b. Jenis Kelamin : Laki-Laki

c. NPM : 20210027

d. Fakultas/Program Studi: FPIPSKR / PPKn

Bahwa nama diatas benar telah menyelesaikan Penelitian dengan Judul Penanaman
Karakter Mandiri Dan Bernalar Kritis Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMP
Negeri 1 Jepara.

Demikian surat keterangan ini kami keluarkan dan bisa dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di Jepara
pada tanggal 31 Mei 2024

Basuki, S.Pd
Pembina Tk. |
NIP. 19700306 199512 1 003

Dokumen ini telah ditar secara yang oloh Bala (BSIE), BSSN
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Lampiran 10 Lembar Penyelesaian Bimbingan

LEMBAR PENYELESAIAN BIMBINGAN

HALAMAN PENYELESAIAN PEMBIMBINGAN

Kami selaku pembimbing I dan Il dari mahasiswa Universitas PGRI Semarang.

Nama : Mohammad Fahri llmi
NPM 120210027
Program Studi

: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fakultas

Judul

: Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Keolahragaan
: Penanaman Karakter Mandiri dan Bernalar Kritis dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Jepara

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi tersebut sudah selesai dan siap untuk

diujikan.
Sel.'narang_ 30 Juli 2024
Pembimbing I, Pembimbing II,
A7y—
-Dr. Agus Sutono, S. Fil., M. Phil Dr. Sri Suneki, M.Si.
NPP 107801284 NPP 916501072

Mengetahui,

X SrsyNPD107801284

=



Lampiran 11 Lembar Rekapitulasi Bimbingan 1

LEMBAR REKAPITULASI BIMBINGAN 1

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG FAKULTAS PENPeDIDIKAN
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN KEOLAHRAGAAN

J1. Gajah Raya No. 40 Semarang, (024) 8316377 Sc;'namng 8448217

REKAPITULASI PROSES BIMBINGAN SKRIPSI

NO WAKTU KEGIATAN PARAF
1. | 29 November 2023 Pengajuan judul skripsi dan acc judul /
2. | 5 Januari 2024 Acc judul dan bimbingan proposal skripsi
3. | 11 Januari 2024 Bimbingan dan Revisi proposal skripsi /
4. 15 Januari 2024 Bimbingan proposal dan instrumen penelitian /
5. 1 Februari 2024 Acc proposal skripsi dan instrumen W /
6. | 23 Juli2024 Bimbingan bab 4 & 5 '/
=
7. | 26 Juli 2024 Revisi Skripsi e
=
8. | 30 Juli 2024 Acc skripsi /
Mengetahui, Semarang, 31 Juli 2024
Pembimbing | Mahasiswa
r. Agus Sutono, S.Fil., M. Phil Mohammad Fahri Ilmi
NPP. 107801284 NPM. 20210027
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Lampiran 12 Lembar Rekapitulasi Bimbingan 2

LEMBAR REKAPITULASI BIMBINGAN 2

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG FAKULTAS PENDIDIKAN
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN KEOLAHRAGAAN

J1. Gajah Raya No. 40 Semarang, (024) 8316377 Semarang 8448217

REKAPITULASI PROSES BIMBINGAN SKRIPSI

NO WAKTU

KEGIATAN

I 3 Januari 2024

Pengajuan Judul dan Acc judul skripsi

2 | 12 Januari 2024

Bimbin;aﬁ proposal skr;;_\si_r

3 19 Januari 2024

Revisi proposal skripsi

4 24 Januari 2024

Bimbingan proposal skripsi

5 20 Februari 2024

Revisi proposal dan instrumen penelitian

6 | 4 Maret 2024

Bimbingan proposal dan instrumen penclitian

7 25 Maret 2024

Acc proposal sknpsi serta pengajuan surat
penclitian

8 | 2Juli 2024

Bimbingan bab 4

9. | 10Juli 2024

10. | 15 Juli 2024
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Lampiran 13 Lembar Berita Acara Ujian Skripai

LEMBAR BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

YAYASAN PEMDINA LEMBAGA PENDIDIKAN PERQURUAN TINGOI PORI BEMARANG
FAKULTAS nnnnlvu |wq|!-auoumum SOSIAL DAN KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS PGR!

Kampu o, 24 Tnddonesla. L (024) BAARZAT, B3100TY
Lol “'..:m’l‘ml"u:‘b‘:;:’m:ath.n‘( ;

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

Pada hari inl Sel 13 Agustus 2024, berdasarkan tim pengujl skripsi :
1. Nama 1 Dr, Agus Sutono, S.Fil., M.Phil,
Jabatan  : Ketua
2. Nama : Rahmat Sudrajat, S.Pd,, M.Pd
Jabatan 1 Sekretarls
3. Nama : Dr. Agus Sutono, S.Fil,, M.Phil,
Jabatan : Anggota (Penguji 1)
4. Nama : Dr. Sri Sunekl, M.SI
Jabatan Anggota (Penguji Il)
§. Nama : Ir Suwamo Widodo, M.SI
Jabatan : Anggota (Pengujl Ill)
Dengan inl menyatakan bahwa mahasiswa yang but di bawah telah diujl skripsinya.
Nama : Mohammad Fahri liml Fakultas : FPIPSKR
NP.M 1 20210027 Program Stud! : Pendidikan P ila dan

Program Pendidikan : Strata 1

Judul skripsl
PENANAMAN KARAKTER MANDIRI DAN BERNALAR KRITIS DALAM KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
PRAMUKA DI SMP NEGERI 1 JEPARA

P Y

Demikian berita Acara Ujian skrips! dibuat untuk diketahul dan dipergunak rit oleh pihak-pihak yang

Ketua,

Sutono, S.Fil., M.PhiL

Penguji I,

Penguji Il Penguji lll,

(ALLL

Ir Suwarno Widodo, M.SI



Lampiran 14 Hasil Wawancara

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN

HASIL WAWANCARA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN

KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2024

LEMBAR WAWANCARA GURU PPKn

Schubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas

akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi lembar wawancara
dan mengisi identitas di lembar yang tersedia. Penelitian ini berisi beberapa
pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sesuai dengan kondisi saat ini. Semua
informasi dan jawaban akan tegamin kerahasiannya. Atas bantuan dan
kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI

Nama : Uy oG\ tdhna $.94
Jabatan: @YWu  R0¢n
Sckolah: _SMP Neweri ' Jepara

. PETUNJUK MENGERJAKAN

Isilah jawaban dari pertanyaan berikut sesuai dengan situasi dan keadaan
yang ada di lingkungan sekolah tentang “Penanaman karakter mandid dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler (PRAMUKA) SMP Negeri 1
Jepara”.

.LEMBAR WAWANCARA

. Sebagai Guru PPKn seberapa penting karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA??
Wk, powa  mndeong  Seecta MW ok waad
B N man ey enga b fmgé...&’ae\x.? ...... o,
ol Sergodan an__ bornala-  kwhe  membonty

. Bagaimana cara Guru PPKn dalam memberikan pemahaman karakter mandiri

an bem&l@a: kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
N0.Qodan | menteckan . mbogaran.. Y04 nadorong
Sqwa Uk berdibusi  daom Feomper bt tontang
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3. Apa manfaat yang siswa dapat dari kegiatan PRAMUKA dalam penerapan
karakter mandiri dan bernalar kritis?

4. Apastretegi yang digunakan dalam penanaman pendidikan karakter mandiri dan
bernalar kritis pada kegiatan PRAMUKA?
Leme | Saya beowwa  moskuran  \akhan | menyetesa

5. Apakah dalam kegiatan PRAMUKA sudah diterapkan karakter mandiri dan

bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA'&

M. Sudoh . COMOwea  faswa, . Wbonken | tugag PRlen.
Jgswo o loken ek membangun (g
LSdevone ey T...mfwera  adayv  vak | menjguny

Slama.. xembda\oowe | RREn | sode  aoriow Y

Jyemwder | weaded dan lrnawor ens  dogan T

7. Apakah terdapat peningkatan kesadaran pada siswa dalam karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
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8. Apa upaya Guru PPKn dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

10. Apa wujud keterlibatan siswa dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
AWuud | techoatan | doam | momraga | karakton caua

11. Apa langkah awal dalam penanaman karakter mandiri dan bemalar kritis dalam



12. Bagaiamana bentuk penerapan dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan PRAMUKA? .
“Yorpendarah. Atraon penaraman _javokter wndot gewe

por  wengeole xeq® don danggung  lowab wmorers
CAmoun | bage  Xonfa dertaW  kergantuny  pada
™)

13. Apakah penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis berpengaruh

terhadap kegiatan PRAMUKA?
fswa  menlad” e pun, Japat

14. Bagaimana cara Guru PPKn dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis?
v memberikan

LWow  hay ,Serto fdae  mydan daada  akan  ormas:”

15. Bagaimana keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar

e Wbotannya | men dukawng | Yeyatan - kenata.
Prangmon  Fora 1 rman davy  dan  beenalar  ferhs
Satoh  cojunya  pamika,  memberfan  poahhan
I3 baman...... Potetona | | bagr guny . ponsbhony
L0 am Ky atan  prmmoka.

Jepara, 33...WM8 %eaq

Guru PP
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN
KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2024

LEMBAR WAWANCARA PEMBINA PRAMUKA

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memcnuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas di lembar yang tersedia. Penelitian ini berisi beberapa pertanyaan
yang saya harapkan diisi dengan scsuai dengan kondisi saat ini. Semua informasi
dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI
Nama : Muh Movs S$Q4
Jabatan: Y&V\\OM %W\Fa
Sekolah: QP Waer. \ \opara

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Isilah jawaban dari pertanyaan berikut sesuai dengan situasi dan keadaan
yang ada di lingkungan sekolah tentang “Penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler (PRAMUKA) SMP Negeri 1
Jepara”.

C.LEMBAR WAWANCARA

1. Sebagai Pembina PRAMUKA seberapa penting karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam PRAMUKA?
0. SOn%K. . Penkwnf .z.F:%\rm...S.«.*h{.i*....ﬂﬁ?n...&%!ﬂggr....wﬂgnua .....

Jvahg dm utaha | Grbadi dalen | men@pai | o
A mombenlve  Pnbaly g ppaya ¢\m' dan ngaub ...

....................................................
............................................................................................
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3. Apa manfaat yang siswa dapat dari kegiatan PRAMUKA dalam penerapan

karakter mandiri dan bernalar kritis?
Yeyotan, Sk Refaighan.... octahan Wdep  datam.
wada-alcat  tnembantu  fw o

4. Apastretegi yang digunakan dalam meningkatkan karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
LSoha . CoNo  dewon enetokontHer\hglan dom

bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
ko . S0 vana  meXbatkan
S mon dwiken  Amda  namgast

dalam kegiatan PRAMUKA? :
Mﬂ\cwh\u\a%{ﬂ%%?wilmw%%an
L0y Yerhueq | Prmawan | \09tke  jelompole
Gy mémbangun  ym , dan e berjcan



7. Apakah terdapat peningkatan kesadaran pada siswa dalam karakter mandiri dan

10. Apa wujud keterlibatan siswa dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
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12. Bagaiamana bentuk penerapan dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
Yoo yorg | menod anagusa | Framuicy  (enderung

™ on c\\r.‘ Lon tnld  membaws e hary  dan

14. Bagaimana cara pembina PRAMUKA dalam penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis?

15. Bagaimana keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
Yeer Wbatang o @A meﬂtj kegutan. . anak,

Jepara, .37..M&\  309%q

Pembina Pramuka
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN
KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2024

LEMBAR WA WANCARA SISWA

Schubungan dengan penclitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi lembar wawancara dan mengisi
identitas di lembar yang tersedia. Penelitian ini berisi beberapa pertanyaan yang
saya harapkan diisi dengan sesuai dengan kondisi saat ini. Semua informasi dan
jawaban akan terjamin kerahasiannya, Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
mengucapkan terima kasih. e

A.IDENTITAS DIRI

Nama :_ Mue  \Widgastohi
Kelas : 1R

Sekolah: CAMIPAL 1 JEPARA

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Isilah jawaban dari pertanyaan berikut scsuai dengan situasi dan kecadaan
yang ada di lingkungan sekolah tentang “Penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler (PRAMUKA) SMP Negeri 1
Jepara ™.

C. LEMBAR WAWANCARA
1. Apa yang kalian ketahui tentang karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?

2. Apa saja bentuk kegiatan dalam mendorong terciptanya karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
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3. Apamanfaat yang kalian dapat dari pencrapan karakter mandiri dan bernalar kritis
pada kegiatan PRAMUKA? .

4, Bagaimana penerapan dalam meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

5. Apakah dalam kegiatan PRAMUKA sudah ditcrapkan karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

Ya . karacler mandiri  Jdan benatar  terikic

6. Apa saja bentuk kegiatan yang mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis

dalam kegiatan PRAMUKA?
o eegiatan  puicemahan




7. Apakah kalian menyadari pentingnya karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?

................................................................................................

8. Apa upaya kalian dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?
- emahan  peovee  badac

sudub - Pandang  orang

............................................ S R R E LR TR R R

9. Bagaimana respon kalian terhadap pencrapan karakter mandiri dan bernalar kritis

dalam kegiatan PRAMUKA?

....(/.'%3.‘.*.'3 an S lar e et

10. Apa wujud keterlibatan kalian dalamm menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
fjege by e ol saat Gdoy dw  pagawas
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. Apa langkah awal dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?

. Bagaiamana bentuk penerapan dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
- Sdaw - Mmenjoga  Glag

. Apakah penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis berpengaruh

terhadap kegiatan PRAMUKA?
ety e e oy Wit bugantung \9d erang e

. Bagaimana cara pembina PRAMUKA dalam penanaman karakter mandiri dan

bernalar kritis?
- medolih  kdiciplinan
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15. Bagaimana keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
latihan  rulin  cetinp  \aan Jumul . dan perteemaban

Jepara; sy Frnvess s mmess
Siswa,
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN
KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2024

LEMBAR WAWANCARA SISWA

Schubungan dengan penclitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi lembar wawancara dan mengisi
identitas di lembar yang tersedia. Penclitian ini berisi beberapa pertanyaan yang
saya harapkan diisi dengan sesuai dengan kondisi saat ini. Semua informasi dan
jawaban akan terjamin kerahasiannya® Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI
Nama : Nia Rabma |, 0

Kelas : 7B
Sekolah: SMP NV 1 Yrowm

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Isilah jawaban dari pertanyaan berikut scsuai dengan situasi dan keadaan
yang ada di lingkungan sckolah tentang “Penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler (PRAMUKA) SMP Negeri 1

Jepara ™. 3
C. LEMBAR WAWANCARA
1. Apa yang kalian ketahui tentang karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?
dae. .le.:”wg : J.qlnk ................

2. Apa saja bentuk kegiatan dalam mendorong terciptanya karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
LDkt e




3. Apa manfaat yang kalian dapat dari pencrapan karakter mandiri dan bernalar kritis

pada kegiatan PRAMUKA?

4. Bagaimana penerapan dalam meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis

dalam kegiatan PRAMUKA?

5. Apakah dalam kegiatan PRAMUKA sudah diterapkan karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
..S\ls\r.‘n ......................................................................................

6. Apa saja bentuk kegiatan yang mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis

dalam kegiatan PRAMUKA?
Zakmy. . Lanen bais Llfbm,,-

....... g AN, L AR AT
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7. Apakah kalian menyadari pentingnya. karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?
9t (YAYAM oo

8. Apa upaya kalian dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?

9. Bagaimana respon kalian terhadap penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis

dalam kegiatan PRAMUKA?

10. Apa wujud keterlibatan kalian dalamm menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
Wends; | doceonpac... .Lui.l.iﬁ.,. Leabif s



. Apa langkah awal dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?
Mengadakien. Jeegiaten rihemas, slen. . tegadateen.. betbege. lomha,

. Bagaiamana bentuk penerapan dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

. Apakah penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis berpengaruh

terhadap kegiatan PRAMUKA?
.S@f’aft*. Cbpengae e,

. Bagaimana cara pembina PRAMUKA dalam penanaman karakter mandiri dan

bernalar kritis?
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15 Bagaimana ketetiibatan sekolah dalamy penmiaman karalder mandit dan hernaiar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
Mengodivn Jobva ctin Seriophor_jomsas <V 1e9mlsiem
DA S0 IO socivsinsssion iniminesns comisivipas s

Jepara, 27.Mei.2024...........
Siswa,




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN
KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2024

LEMBAR WAWANCARA SISWA

Schubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi lembar wawancara dan mengisi
identitas di lembar yang tersedia. Penclitian ini berisi beberapa pertanyaan yang
saya harapkan diisi dengan scsuai dengan kondisi saat ini. Semua informasi dan
jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI
Nama :_Vanie Kirne [huen
Kelas :_7C
Sckolah: SMP fuegert 1 Jepera”

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Isilah jawaban dari pertanyaan berikut sesuai dengan situasi dan keadaan
vang ada di lingkungan sekolah teatang “Penanaman karakter mandiri dan
bemalar kritis dalam kegiatan ckstrakurikuler (PRAMUKA) SMP Negeri |

Jepara ",

C.LEMBAR WAWANCARA
1. Apa yang kalian ketahui tentang karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?
lowokber ravdin  dan  bemalar  keitis Canggort pmélns dedam

2. Apa saja benwk kegiatan dalam lllL‘l.ldON)llg terciptanya karakter mandini dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
kcw.&d" e.r‘nunnhan, hqlml‘as \\elath Alem, dan 1600 « lain
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................................................................................................
................................................................................................

. Apa manfaat yang kalian dapat dari peﬁempan karakter mandiri dan bernalar kritis

pada kegiatan PRAMUKA?
.%ﬂfﬁtﬁ*?**" osien

.....................................................................................

................................................................................................

. Bagaimana penerapan dalam meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?
Membei  camgsi e bidak  bermgy kit labihon

. Apakah dalam kegiatan PRAMUKA sudah diterapkan karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

................................................................................................

. Apa saja bentuk kegiatan yang mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis

dalam kegiatan PRAMUKA?
Rerkemal, Wbina, haris berbans
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. Apakah kalian menyadari pentingnya karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?

................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................

................................................................................................

. Apa upaya kalian dalam menjaga karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?

. Bagaimana respon kalian terhadap penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

10. Apa wujud keterlibatan kalian dalamm menjaga karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
Maundin , bernetar lerikys




. Apa langkah awal dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?
..... Menguuduhon. keqre a0 b oibtweal, | Ben msnqortobe oen

. Bagaiamana bentuk penerapan dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

. Apakah penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis berpengaruh

terhadap kegiatan PRAMUKA?
LR it P

. Bagaimana cara pembina PRAMUKA dalam penanaman karakier mandiri dan

bernalar kritis?
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15. Bagaimana keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
f‘(cniadatou latihan  rulin

Jepara, ...22...MM¢j, 2020, .
Siswa,
¢
o
s R T
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN |
KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2024

LEMBAR WAWANCARA SISWA

Schubungan dengan penclitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi lembar wawancara dan mengisi
identitas di lembar yang tersedia. Penelitian ini berisi beberapa pertanyaan yang
saya harapkan diisi dengan sesuai dengan kondisi saat ini. Semua informasi dan
jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
mengucapkan terima kasih,

A.IDENTITAS DIRI
Nama : Andise Widya Ranme
Kelas : 32D
Sckolah: $mPN | Jepara

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Isilah jawaban dari pertanyaan berikut scsuai dengan situasi dan keadaan
yang ada di lingkungan sekolah tentang “Penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler (PRAMUKA) SMP Negeri |
Jepara ™,

C.LEMBAR WAWANCARA
I. Apa yang kalian ketahui tentang karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?

2. Apa saja bentuk kegiatan dalam mendorong terciptanya karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

[Kediatan . Pramere. . 4099 bereiao. daram. . Mwuivdkan .. Pendi ikan

Korakier, Mandifi, . dpntafanya. . lakinno., (k0 T(ADWEA ,KEiak. belkeman ,

-
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3. Apa manfaat yang kalian dapat dari penerapan karakter mandiri dan bemalar kritis
pada kegiatan PRAMUKA?

4. Bagaimana penerapan dalam meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

_WPaYa. Y¥any dilapvkan datat Meninjkairan  karauder  Peserken di

5. Apakah dalam kegiatan PRAMUKA sudah diterapkan karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

6. Apa saja bentuk kegiatan yang mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

147
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7. Apakah kalian menyadari pentingnya karakter mandiri dan bemalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?
AYOAIEOIAIACE ..o

8. Apa upaya kalian dalam menjaga karakter mandiri dan bemalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?

9. Bagaimana respon kalian terhadap penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

Pada  |(nwendon  diSelitarnig

10. Apa wujud keterlibatan kalian dalamm menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
Denade (k. (ama. lain.. Saae . tidan  ada . PEBLAS................




Apa langkah awal dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?

Mengivets

................................................................................................

................................................................................................

. Bagaiamana bentuk penerapan dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar

kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
-Soaw  Menada  Civap

. Apakah penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis berpengaruh

terhadap kegiatan PRAMUKA?
o katne. | Kise. \Gdan. s, e (Ganway.. \efad..... 2FANY. 1acn

. Bagaimana cara pembina PRAMUKA dalam penanaman karakter mandiri dan

bemalar kritis?
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15. Bagaimana keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandiri dan bemnalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

= \oknan . (AL Seka . AT WMBE s
= RN SUOP ROV e
Jepara, 28.MEL..2024........
Siswa,
M
(Andiva  widda  Rowta. .
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2024

LEMBAR WAWANCARA SISWA

Schubungan dengan penclitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi lembar wawancara dan mengisi
identitas di lembar yang tersedia. Penclitian ini berisi beberapa pertanyaan yang
saya harapkan diisi dengan sesuai dengan kondisi saat ini. Semua informasi dan
jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI _
Nama : Y Son

Kelas :8IIvn:x.l
Sekolah: SMP Negen 12 Jeparo

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Isilah jawaban dari pertanyaan berikut scsuai dengan situasi dan keadaan
yang ada di lingkungan sekolah tentang “Penanaman karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan ekstrakurikuler (PRAMUKA) SMP Negeri |
Jepara ™.

C. LEMBAR WAWANCARA .
1. Apa yang kalian ketahui tentang karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

kegiatan PRAMUKA?

2. Apa saja bentuk kegiatan dalam mendorong terciptanya karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
“Lobihan. xubin, Prandlinn......ooovvvvvvovoeeeeeeeees s
pl 1 T
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3. Apamanfaat yang kalian dapat dari penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis
pada kegiatan PRAMUKA?

Dapol. crergembanglom afou meningleotlon Lemompuon. .....
wntule jodi pemimpin cejole usio muda.

4. Bagaimana penerapan dalam meningkatkan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

5. Apakah dalam kegiatan PRAMUKA sudah diterapkan karakter mandiri dan
bernalar kritis dalam kegiatan PRAMUKA?

6. Apa saja bentuk kegiatan yang mendorong karakter mandiri dan bernalar kritis

dalam kegiatan PRAMUKA?
T
- Mengliohr. lombo-lpmbo. yeng. B s s
~Lobihon. tubin, Romuk




7. Apakah kalian menyadari pentingnya karakter mandiri dan bemnalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?

RPN RIRUIOORI . vcmsnssessosissna oA RS

8. Apa upaya kalian dalam menjaga karakter mandiri dan bemalar kritis dalam
kegiatan PRAMUKA?
At g B ARG s siisisssssimmisssssssisssnsssiisions
» Merpertimbang lion. vwoso. depon.......coooocccciiii
= Mencobo. memohom;. su .4.5..p:zndan5..amn3..h2n .................

9. Bagaimana respon kalian terhadap penerapan karakter mandiri dan bernalar kritis
dalam kegiatan PRAMUKA?

10. Apa wujud keterlibatan kalian dalamm menjaga karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA? |
ne«njp_gc.joéu.Lomo.loin..s.oqé..é},lal(.gdo.p@gqc—.-q.r ............
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I'1. Apa langkah awal dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis dalam

I\q:,i'lmn PRAMUKA"

12. Bagaiamana bentuk penerapan dalam penanaman karakter mandiri dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
“Seleldemgniogo. ileop. o
COMIRI R —

13. Apakah penerapan penanaman karakter mandiri dan bernalar kritis berpengaruh
terhadap kegiatan PRAMUKA?
Yy borena Lito. Lidal bise L«gonéa 79, kepado...........
Rrang. loin

14. Bagaimana cara pembina PRAMUKA dalam penanaman karakter mandiri dan

bernalar kritis?

M&\aé‘xh...h&d]ﬁpllnqn ...........................................................
-Mes nﬂfwé&o.’.l ......




15. Bagaimana keterlibatan sekolah dalam penanaman karakter mandivi dan bernalar
kritis dalam kegiatan PRAMUKA?
.\4@99&«2&&47...Lqéiban..r.c.cér‘.n..[.‘t%&?gp...la.q.(f.. Jumla b,
dan..mengodelan. peckemokeon.. Sebiop. bohs..........

Jepara,%.1..Mei...2024. ..
Siswa,

Vunio. Horée, Santeso. .
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